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Judul                 :Efektivitas Perbandingan Pembelajaran Visual 
Thinking dengan   Metode Quick On The Draw dan 
Metode Numbered Head Together (NHT) terhadap 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII 
MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar 
 Skripsi ini membahas tentang efektifitas perbandingan pembelajaran 
visual thinking dengan metode Metode Quick On The Draw dan Metode 
Numbered Head Together (NHT) terhadap Kemampuan Representasi Matematika 
Siswa Kelas VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar yang bertujuan 
untuk (1) mengetahui gambaran pembelajaran visual thinking dengan metode 
quick on the draw terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII 
MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, (2) mengetahui gambaran 
pembelajaran visual thinking dengan metode NHT terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa kelas VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali 
Mandar, (3) mengetahui perbedaan pembelajaran visual thinking dengan metode 
quick on the draw dan metode NHT terhadap kemampuan representasi matematis 
siswa kelas VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar, (4) mengetahui 
efektivitas perbandingan penerapan pembelajaran visual thinking dengan metode 
quick on the draw dan metode NHT terhadap kemampuan representasi matematis 
siswa kelas VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
 Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatakan kuantitatif dengan 
jenis penelitian Eksperimen tipe quasi Eksperimental Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII MTsN Tinambung  yang berjumlah 224  
orang.  Adapun sampelnya adalah siswa kelas VIII F dan VIII G. Instrumen 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrument tes yaitu soal 
pretest dan posttest yang menggunakan statistik deskritif dan statistik infrensial 
yaitu uji t. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan representasi 
matematis siswa pada kelas eksperimen I yaitu kelas yang menerapkan 
pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw diperoleh rata-rata 
nilai pretest yang diperoleh yaitu 62.784, sedangkan nilai rata-rata posttest yang 
diperoleh yaitu 68,714, (2) kemampuan representasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen II yaitu kelas yang menerapkan pembelajaran visual thinking dengan 
metode NHT diperoleh rata-rata nilai pretest yang diperoleh yaitu 67,1429, 
sedangkan nilai rata-rata posttest yang diperoleh yaitu 77,7857, (3) terdapat 
perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan pembelajaran visual thinking 
dengan metode quick on the draw dan metode NHT (4) pembelajaran visual 
thinking dengan metode quick on the draw lebih efektif diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dibandingkan dengan 
pembelajaran visual thinking dengan metode NHT 
Kata Kunci  : Kemampuan Representasi Matematis, Quick On The Draw, 





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sektor yang teramat penting juga strategis dalam 
menciptakan sumber daya manusia atau SDM  berkualitas. Pendidikan di 
Indonesia sendiri belum seperti yang diharapkan, karena lembaga-lembaga 
pendidikan masih kurang dalam menghasilkan SDM yang berkualitas. Masalah 
kualitas pendidikan berkenaan dengan bagaimana meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia di Indonesia agar bangsa ini dapat mempertahankan eksistensinya. 
Bahkan pendidikan nasional pun juga dinilai masih kurang dalam hal membangun 
kecerdasan dan karakter bangsa.
1
 Jadi, pendidikan adalah upaya yang sangat 
penting dalam hal menciptakan generasi berkualitas dan berkarakter, tanpa 
pendidikan kita tidak tahu apa yang akan terjadi pada bangsa ini melihat fenomena 
beberapa anak sekarang ini yang begitu memprihatinkan apalagi dalam hal 
pergualan yang disebabkan kurangnya pendidikan.” 
Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 tahun 
2015 tentang “Perubahan kedua atas peraturan pemerintah  Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 72 Nomor 1 yang menyatakan 
bahwa “Peserta didik dinyatakan lulus dari satuan/program pendidikan pada 
pendidikan dasar dan menengah setelah : (a) menyelesaikan seluruh program 
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pembelajaran, (b) memperoleh nilai sikap/perilaku minimal baik, (c) lulus ujian 
satuan/ program pendidikan; 
Hal tersebut juga relavan dalam firman Allah swt, dalam QS Al-
Alaq/96:1-5 
 
                          
                 
Terjemahan 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan 





Ayat diatas membuktikan bahwa kegiatan pendidikan ini sudah jelas 
diperintahkan kepada seluruh manusia untuk terus menimbah ilmu, menggali 
potensi-potensi yang dimiliki agar tercipta generasi yang berpendidikan, 
berakahlak mulia serta mampu mewujudkan kemujuan bangsa.  
Pendidikan di Indonesia terdapat beberapa bidang dan salah satunya adalah 
matematika. Matematika adalah suatu ilmu yang berhubungan dengan penelahan 
bentuk-bentuk suatu struktur yang abstrak, karena sifatnya yang abstrak maka 
dalam memahaminya diperlukan pendekatakan untuk mengantar siswa memahami 
materi juga sangat diperlukan peran guru untuk mengelolah pembelajaran sehingga 
memudahkan siswa memahami materi. 
Menurut NCTM  (National Council of Teacher Mathematics) terdapat lima 
kompetensi dalam pembelajaran matematika, yaitu pemecahan masalah matematis 
                                                          
               2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya:HALIM,2013), h.597 
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(mathematical problem solving), komunikasi matematis  (mathematical 
communicatioan), penalaran matematis (mathematical connection), dan 
representatif matematis.
3
 Kelima komponen ini sangat dibutuhkan siswa sehingga 
dapat menjadikan generasi yang kreatif juga menjadi generasi penerus bangsa 
melihat tujuan Pendidikan Nasional yang ada dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No.22 Tahun 2006 mengatakan bahwa untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, brilmu, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
yang Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.  
Ditingkat pendidikan yang lebih mikro, para perencanaan pendidikan 
umumnya dihadapkan pada problema-problema pokok sebelumnya, salah satu 
diantaranya adalah model penyampaian yang harus dipilih berkenaan dengan 
pelaksanaan pendidikan ini. Hal ini berkaitan dengan problema-problema 
demokratisasi pendidikan, efektifitas, efesiensi dan relevansi pendidikan.
4
 
Pada kenyataan dilapangan yang dipaparkan oleh salah satu guru mata 
pelajaran matematika di MTsN Tinambung yaitu ibu Hj.Hawaisah mengatakan 
bahwa “matematika adalah pelajaran yang dianggap sebagai momok disekolah, 
baik itu dari tingkat sekolah dasar sampai pada sekolah menengah atas bahkan di 
bangku kuliahpun matematika dianggap sebagai pelajaran yang paling susah, 
membosankan, tidak bermanfaat, menegangkan, dan beberapa citra buruk lainnya. 
Tidak salah memang jika melihat itu dari sisi proses pembelajaran atau peran 
                                                          
               3 OECD, PISA 2012, Assesment and Analytical Framework: Mathematics, Reading, 
Science, Problem Solving and Financial Literacy, Paris: OECD Publisher, 2013. 
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beberapa guru dalam mengajarkan mata pelajaran ini. Salah satu hal yang 
membuat siswa menganggap matematika sebagai pembelajaran yang 
membosankan karena matematika adalah pelajaran yang hanya menuliskan angka-
angka dan menghitungnya sesuai rumus yang telah diajarkan guru, siswa kurang 
mengerti darimana rumus itu berasal, siswa kurang diajak untuk terlibat langsung 
menemukan jawaban menurut pola pikiran dan pengetahuan yang telah mereka 
dapatkan sebelumnya. Berdasarkan data nilai siswa yang diperlihatkan guru 
matematika di MTsN Tinambung memperoleh rata-rata nilai kemampuan 
representasi matematis 47,5%, nilai rata-rata yang diperlihatkan mengenai 
ketercapain kemampuan representasi siswa itu sendiri berdasarkan hasil ulangan 
harian yang diperoleh siswa, sehingga menandakan bahwa kemampuan 
representasi matematis siswa terbilang rendah 
Kurangnya penguasaan materi matematika bagi siswa disebabkan karena 
siswa terbiasa menghafal sesuatu tanpa mengetahui bagaimana pembentukan 
rumus itu berlangsung. Hal ini menyebabkan siswa sering lupa apa yang telah 
mereka pelajari dan kurang dapat memahami serta menarik kesimpulan dari 
informasi yang telah diberikan guru. Selain itu, juga terdapat beberapa guru yang 
kurang berhasil dalam hal menyampaikan materi pelajaran matematika disebabkan 
kurangnya penguasaan materi serta penerapan metode dalam kelas yang membuat 
siswa merasa jenuh dan bosan, hal ini ditandai oleh nilai presetasi siswa yang 
rendah. 
 Pemilihan berbagai metode yang tepat serta pendekatan pembelajaran 
menunjukkan keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru. Salah satu kegiatan 
yang harus dilakukan oleh seorang guru adalah memilih pendekatan serta metode 
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sesuai materi yang diajarkan supaya peserta didik lebih tertarik mengikuti 
pembelajaran sehingga apa yang menjadi tujuan pada pembalajaran itu dapat 
tercapai. 
 Ketika peserta didik ditantang untuk  berpikir tentang matematika 
kemudian apa yang mereka hasilkan didiskusikan kepada siswa lain baik secara 
lisan ataupun tulisan maka mereka akan lebih mengerti serta mampu memberikan 
alasan-alasan yang meyakinkan dari suatu ide yang diperoleh. 
 Metode NHT merupakan salah satu tipe pembelajaraan kooperatif yang 
mengondisikan siswa untuk berfikir secara kelompok dan mampu memecahkan 
masalah yang diajukan, pada metode ini masing-masing siswa didalam 
kelompoknya akan diberi nomor kepala kemudian pada kesempatan yang sama, 
setiap nomor kepala yang disebutkan oleh guru akan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Metode ini diyakinkan mampu meningkatkan 
kemampuan reprsentasi matematis siswa sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya.  
 Sedangkan quick on the draw  merupakan sebuah aktivitas riset untuk kerja 
tim dan kecepatan yang dapat mendorong kelompok.
5
 Metode pembelajaran ini 
juga diyakinkan mampu meningkatkan kemampuan reprsentasi matematis siswa. 
Jadi , NHT merupakan salah satu pembelajaran kelompok dimana setiap siswa 
didalam kelompok tersebut masing-masing diberi nomor kepala yang berbeda. 
Sedangkan, quick on the draw juga merupakan pembelajaran kelompok dimana 
                                                          
5
 Nurain Suryadinata, Penerapan pembelajaran quick o the draw menggunakan masalah 
open ended terhadap kemampuanberpikir kreatif matematis siswa SMP, Edumatica, Vol.5 , No.2 
(FKIP Universitas Muhammadiyah Metro, Oktober 2015), h.10-11. 
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setiap kelompok diberi label warna yang berbeda dan dari warna tersebut setiap 
perwakilan kelompok bergantian mengambil soal yang diberikan berdasarkan 
warna kelompok mereka. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang relavan terkait metode NHT dan quick 
on the draw, diantaranya : 1) Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti 
Surya Asih yang bejudul “Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe quick on 
the draw terhadap kemampuan representasi matematis siswa  pada materi bangun 
ruang kelas VIII”. Memperoleh hasil bahwa penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe quick on the draw mampu meningkatkan kemampuan representasi matematis 
siswa.
6
 2) menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Dita Yuzianah berjudul 
“Efektivitas Pembelajaran kooperatif tipe NHT dan STAD terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa”. Memperoleh hasil bahwa rata-rata nilai kelas yang 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi dari pada kelas yang 
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
7
 Dari beberapa metode 
pembelajaran dari  hasil penelitian tersebut dapat diterapkan seorang pendidik 
untuk meningkatkan kemampuan representasi siswa dalam memahami pelajaran 
matematika.  
 Peneliti tertarik melakukan penelitan di salah satu sekolah yaitu MTsN 
Tinambung yang terletak di Polewali Mandar. Berdasarkan hasil observasi, 
peneliti melihat bahwa penguasaan materi terkhusus pelajaran matematika 
                                                          
6
 Siti Surya Asih, Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa  pada materi bangun ruang kelas VIII, Jurnal 
Pendidikan, 1:2, (Riau, November, 2015), h.57. 
7
 Dita Yuzianah, Efektivitas Pembelajaran kooperatif tipe NHT dan STAD terhadap 




terbilang cukup rendah. Hal tersebut dibuktikan dari data hasil belajar siswa yang 
diungkapkan oleh salah satu tenaga pendidik dibidang matematika yang 
disebabkan karena kurangnya daya tarik siswa dalam mengikuti pembelajaran 
terlebih beberapa guru menerapkan metode yang monoton membuat siswa merasa 
bosan mengikuti proses pembelajaran matematika sehingga kemampuan siswa 
dalam merepresentasikan materi yang diajarkan oleh guru masih kurang.  
 Oleh sebab itulah, peneliti memilih MTsN Tinambung sebagai objek 
penelitian untuk melihat “Efektivitas perbandingan pembelajaran visual thinking 
dengan metode quick on The draw dan metode NHT terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa” 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan dikaji sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana gambaran pembelajaran visual thinking dengan metode quick on 
the draw terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII 
MTsN Tinambung kabupaten Polewali Mandar ? 
2. Bagaimana gambaran pembelajaran visual thinking dengan metode NHT 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII MTsN 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar? 
3. Apakah terdapat perbedaan pembelajaran visual thinking dengan metode 
quick on the draw dan metode NHT terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar? 
4. Bagaimana efektifitas perbandingan penerapan pembelajaran visual thinking 
dengan metode quick on the draw dan metode NHT terhadap kemampuan 
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representasi matematis siswa kelas VIII MTsN Tinambung Kabupaten 
Polewali Mandar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui gambaran pembelajaran visual thinking dengan metode 
quick on the draw terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas 
VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Untuk mengetahui gambaran pembelajaran visual thinking dengan metode 
NHT terhadap kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII MTsN 
Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
3. Untuk mengetahui perbedaan pembelajaran visual thingkin dengan metode 
quick on the draw dengan dan NHT terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar. 
4. Untuk mengetahui efektifitas perbandingan penerapan pembelajaran visual 
thinking dengan metode quick on the draw dan metode NHT terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII MTsN Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman terkait 
ilmu pengetahuan khususnya pada pelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi peneliti, menambah pengalaman serta pengetahuan terkait metode-
metode pembelajaran yang tepat diterapkan pada pembelajaran 
khususnya di bidang matematika. 
b. Bagi siswa, memotivasi peserta didik agar merasa tertarik juga semangat 
dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
c. Bagi guru, lebih kreatif dan inovatif dalam memilih metode yang tepat 
terkait materi yang akan diajarkan. 
d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsi 
informasi terkait metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan kajian untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
 























A. Deskripsi Teori 
1. Kemampuan Representasi 
a. Pengertian 
  Representasi merupakan aspek sentral dalam pengkonstruksian 
pengetahuan. Ditinjau dari dimana representasi itu muncul, terdapat tiga jenis 
representasi yaitu: internal, eksternal, dan internal-eksternal atau representasi 
bersama. Representasi eksternal dapat merupakan tanda, karakter atau objek yang 
dihasilkan mahasiswa sebagai produk namun, tidak dikontruksikan mahasiswa, 
sedangkan representasi internal yang disebut juga representasi psikologis berkaitan 
dengan perilaku mahasiswa terhadap kondep matematika.
1
 Jadi, menurut peneliti 
“representasi adalah suatu proses mengamati suatu benda untuk menghasilkan 
sebuah konsep dari apa yang mereka amati”. 
 Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan menyajikan 
kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi 
matematis lainnya ke dalam bentuk lain. Representasi matematis terdiri atas 
representasi visual, gambar, teks, tertulis, persamaan, atau ekspresei matematis.
2
 
Jadi, kemampuan representasi adalah kemampuan seseorangan dalam 
merepresentasikan suatu bentuk matematika kedalam bentuk matematis lainnya. 
b. Komponen Kemampuan Representasi 
                                                          
1
 Stanley,Peran kemampuan akademik awal, self-effacacy,an Variabel NonKognitf lain 
terhadap kemampuan representasi multiple matematis mahasiswa melalui pembelajran berbasis 
masalah,Jurnal Pendidikan, Vol.8.No.2 (Universitas Padjajaran, Juli 2008); h.11. 
2
 Kurnia Eka Lestari, M.Pd dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, M.Pd, Penelitian 
Pendidikan Matematika (Bandung:PT Refika Aditama,2015), h.84. 
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Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis 
Aspek Indikator 
Representasi Visual a. Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 
representasi diagram, grafik, atau table. 
b. Menggunakan representasi visual untuk 
menyelesaikan masalah 
Representasi Gambar a. Membuat gambar pola-pola geometri 
b. Membuat gambar bangun geometri untuk 




atau Ekspresi Matematis 
a. Membuat persamaan atau model matematis dari 
representasi lain yang diberikan. 
b. Memberi konjektur dari suatu pola bilangan. 
c. Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi 
matematis 
Representasi kata atau 
Tes Tertulis 
a. Membuat situasi masalah berdasarkan data atau 
representasi yang diberikan 
b. Menulis interprestasi dari suatu representasi 
c. Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 
matematis dengan kaa-kata 
d. Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata 
 Kemampuan representasi memberikan peranan yang sangat penting dalam 
pembelajaran matematika. Kaller dan Hirsch menyatakan bahwa penggunaan 
representasi dalam pembelajaran matematika memungkinkan siswa untuk 
mengkonkritkan beberapa konsep yang dapat digunakan untuk mengurangi 
kesulitan belajar sehingga matematika menjadi lebih interaktif dan menarik yang 
memfasilitasi siswa untuk menghubungkan kognitif pada representasi.
4
 
                                                          
3
 Kurnia  Eka Lestari, Mohammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika,  (Bandung:PT Refika Aditama, 2015), h.83. 
4
 Muhammad Farhan ,Kefektifan PBL Dan IBL Ditinjau Dari Prestasi 
Belajar,Kemampuan Representasi Matematis, Dan Motivasi Belajar,Jurnal Pendidikan,Vol.2,No.1 
(universitas Negeri Yogyakarta , November 2014). 
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 Menurut NCTM, indikator kemampuan representasi matematis antara lain:
5
 
1) Menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengoraganisir, 
mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide matematika. 
2) Memilih, menerapkan dan menerjemahkan representasi matematika untuk 
memecahkan masalah. 
3) Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterprestasikan 
fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematika. 
2. Pendekatan Visual Thinking 
Anak dalam belajar memiliki gaya yang berbeda-beda. Disebutkan oleh 
Mukhtar Latif, bahwa gaya belajar anak ada tiga tipe, yakni tipe visual, auditorial, 
dan kinestetik. Dimana anak dengan tipe belajar visual akan bias belajar degan 
cepat dan efektif bila didalam belajar digunakan benda atau konkret dapat dilihat 
dengan alat indra penglihatan.
6
 
Orang yang memiliki gaya belajar visual , belajar dapat menitikberatkan 
ketajaman penglihatan. Artinya, bukti-bukti konkret harus diperlihatkan terlenih 
dahulu agar mereka paham. Ciri-ciri orang yang memiliki gaya belajar visual 
adalah kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan menangkap informasi secara 
visual, sebelum mereka memahaminya. Konkretnya, yang bersangkutan lebih 




                                                          
5
 Cicilia Hani Afrila,Skripsi:Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas 
X SMK Negeri 3 Purwakerto Pada Materi Matriks (Purwakerto: Universitas Muhammadiyah 
Purwakerto, 2015), H.41. 
6
 Drs.Johni Dimyati,M.M, Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 
2016), h. 88. 
7




Menurut Archi, visual thinking merupakan kemampuan, proses dan produk 
dari penciptaan, interpretasi, penggunaan dan refleksi atas gambar, image, 
diagram, dalam pikiran yang direpresentasikan pada kertas atau dengan alat 
teknologi lainnya dengan tujuan menggambarkan dan menceritakan informasi, 
memikirkan dan mengembangkan ide-ide yang sebelumnya tidak diketahui.
8
 Jadi, 
visual thinking adalah proses berfikir dari apa yang mereka lihat kemudian 
direpresentasikan didalam bentuk tulisan atau betuk lainnya. 
Persemeg, mengungkapkan tujuh peranan visual thinking, yaitu; 1) Untuk 
memahami masalah, dengan merepresentasikan masalah visual dapat memahami 
bagaimana unsur-unsur dalam masalah berhubungan satu sama lain ; 2) Untuk 
menyederhanakan masalah versi yang lebih sederhana, pemecahan masalah dan 
kemudian menformalkan pemahaman soal yang diberikan dan mengidentifikasi 
metode yang digunakan untuk masalah dan kemudian menformalkan pemahaman 
soal yang diberikan dan mengidentifikasi metode yang digunakan untuk masalah 
yang serupa; 3) untuk melihat keterkaitan (koneksi) masalah; 4) Untuk memahami 
gaya belajar individual, setiap siswa memiliki gaya tersendiri ketika menggunakan 
representasi visual saat pemecahan masalah; 5)Sebagai pengganti 
komputasi/perhitungan penyelesaian masalah diperoleh secara langsung melalui 
representasi visual itu sendiri, tanpa perhitungan; 6) Sebagai alat untuk memeriksa 
solusi, representasi visual itu sendiri dapat digunakan untuk memeriksa kebenaran 
jawaban yang diperoleh; 7) Untuk mengubah masalah kedalam bentuk matematis, 
                                                          
8
 Novini,Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi based Learning Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Visual thinking dalam pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII 
SMP, Jurnal Pendidikan, Vol.8,No.3, 9,(Medan, desember 2015) 84-97. 
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b. Langkah-langkah pendekatan visual thinking 
Langkah-langkah visual thinking menurut Bolton adalah: 1) Looking, pada 
tahap ini siswa mengidentifikasi masalah dan hubungan timbal baliknya, 
merupakan aktivitas melihat dan mengumpulkan ; 2) seeing, mengerti masalah dan 
kesempatan, dengan aktivitas menyeleksi dan mengelompokkan; 3) Imagining, 
mengeneralisasikan langkah untuk menemukan solusi, kegiatan pengenalan pola ; 




3. Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif  adalah konsep yang lebih luas meliputi semua 
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif  lebih diarahkan oleh 
guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta 
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu peserta 
didik menyediakan masalah yang dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk 
ujian tertentu pada akhir tugas.
11
 Jadi, pembelajaran kooperatif  adalah 
pembelajaran secara berkelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 4 sampai 5 
orang siswa. 
a. Metode Quick On The Draw 
                                                          
9
 Rezi ariawan,Pengaruh pendekatan pembelajaran visual thinking disertai quick on the 
draw terhadap kemampuan komunikasi matematis, Jurnal Pendidikan , Vol. 2,No.1, ( Universitas 
Islam Riau ,19 Februari 2016), h. 20-30. 
10
 Rezi ariawan,Pengaruh pendekatan pembelajaran visual thinking disertai quick on the 
draw terhadap kemampuan komunikasi matematis, h.20-30. 
11
 Agus Suprijono, Cooperatif Learning, (Yogyakarta :  Pustaka Belajar, 2015), h.73. 
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  Quick On The Draw adalah sebuah metode yang merupakan aktivitas riset 
dengan insentif bawaan untuk kerja tim dan kecepatan.
12
 Kegiatan quick on the 
draw yang menyerupai perlombaan dapat membuat siswa lebih antusias dan 
bersemangat mengikuti pembelajaran. Dalam mengerjakan soal yang diberikan 
guru siswa saling berdiskusi dan memberikan pendapatnya sehingga soal mampu 
diselesaikan dengan baik dan benar.
13
 
1. Langkah-langkah metode quick on the draw 
Langkah-langkah pembelajaran kooperatif  tipe quick on the draw terdiri 
dari 7 langkah yaitu :
14
 
a) Menyiapkan pertanyaan topik yang sedang dibahas. Tiap kelompok memiliki 
satu set pertanyaan sendiri dan setiap pertanyaan harus dikartu terpisah. 
Pertanyaan sebaiknya dituliskan dikartu dengan warna yang berbeda dari setiap 
setnya kemudian diletakkan diatas meja guru dimana angka menghadap keatas 
dan angka nomor satu diletakkan paling atas. 
b) Membagi kelas dalam beberapa kelompok, kemudian kelompok tersebut 
masing-masing diberi warna yang berbeda sehingga mereka mengenali set 
pertanyaan yang ada diatas meja guru. 
c) Memberi materi sumber pada tiap kelompok. 
                                                          
12
 Nurain Suryadinata, Penerapan Pembelajaran Quick On The Draw Menggunakan 
Masalah Open Ended terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif, Edumatica, Vol.5,No.2, (Universitas 
Muhammadiyah Metro ,2 oktober  2015), h.10. 
13
 Nurain Suryadinata,Penerapan Pembelajaran Quick On The Draw Menggunakan 
Masalah Open Ended terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif, h.15. 
14
 Nurain Suryadinata,Penerapan Pembelajaran Quick On The Draw Menggunakan 
Masalah Open Ended terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif, h.10 
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d) Pada kata “mulai” satu orang dari perwakilan kelompok lari kemeja guru untuk 
mengambil pertanyaan pertama menurut warna kelompok mereka kemudian 
kembali kekelompok masing-masing. 
e) Dengan menggunakan materi sumber, setiap kelompok berdiskusi mencari 
jawaban pertanyaan dan kemudian jawaban ditulis dilembar kertas yang 
terpisah. 
f) Jawaban diberikan kepada guru oleh orang kedua kemudian guru memeriksa 
jawaban yang diberikan, jika jawaban akurat dan lengkap maka pertanyaan 
kedua dari tumpukkan warna mereka dapat diambil, begitupun seterusnya. 
Namun, jika ada jawaban yang tidak akurat atau tidak lengkap maka guru 
meminta orang kedua tadi kembali kekelompok dan mencoba lagi. 
g) Kelompok yang menang adalah kelompok yang pertama menjawab semua 
pertanyaan. 
Dari beberapa langkah  pembelajaran dengan metode quick on the draw 
yang diungkapkan oleh Paull Gannis diatas menuntut siswa untuk mengerjakan 
soal dengan tepat dan cepat. 
2. Kelebihan dan kekurangan quick on the draw 
Menurut Ginnis, quick on the draw memiliki beberapa keunggulan dan 
kekurangan, antara lain adalah :
15
 
a) Aktivitas ini mendorong kerja kelompok, semakin efesien kerja kelompok maka 
semakin cepat menyelesaikan soal. Setiap kelompok juga dapat belajar bahwa 
dalam pembagian tugas lebih produktif daripada menduplikasi tugas. 
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 Venny Melvina, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw, 
Pendidikan Matematika, (UIN Syarif Hidayatullah,2015) h.29. 
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b) Memberikan pengalaman mengenai macam-macam keterampilan membaca 
yang didorong oleh kecepatan aktivitas juga dapat belajar lebih mandiri, lebih 
teliti dalam memahami isi soal, menjawab pertanyaan dengan tepat, mampu 
memilah materi yang lebih penting. 
c) Membantu siswa membiasakan diri untuk belajar pada sumber, tidak hanya 
pada guru. 
d) Sesuai bagi siswa dengan karakteristik yang tidak dapat duduk diam. 
Sedangkan kelemahan dari quick on the draw, yaitu : 
a) Saat kerja kelompok, siswa akan mengalami keributan jika pengelolaan kelas 
kurang baik. 
b) Guru sulit untuk memantau aktivitas siswa dalam setiap kelompoknya. 
Melihat kelebihan dan kekurangan pembelajaran quick on the draw, ada 
banyak kelebihan sehingga dengan pembelajaran ini mampu mengaktifkan siswa 
dan membangkitkan semangat mereka dalam proses belajar mengajar.  
b. Metode NHT 
NHT merupakan model pembelajaran yang dapat diadaptasi dengan 
kemampuan siswa dan dalam proses pembelajarannya membangun kemampuan 
siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
16
 Jadi, NHT merupakan 
pembelajaran kelompok dimana setiap siswa dalam kelompok tersebut diberi 
nomor kepala yang berbeda. dalam mereview bahwa yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai isi 
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 Zainuddin,dkk,Eksperimentasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 
Stray dan Numbered Heads Togother pada Materi Pokok Fungsi ditinjau dari Kecerdasan 
Interpersonal siswa kelas VIII SMPN Se-Kota Surakarta , Elektronik Pembelajaran Matematika, 
Vol.2,No.2, (Universitas Sebelas Maret ,April  2014), h.123. 
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pelajaran tersebut. Sebagai pengganti pertanyaan langsung kepada seluruh kelas, 
guru menggunakan struktur empat langkah sebagai berikut.
17
 
1. Penomoran (Numbering), yaitu guru membagi siswa kedalam betuk kelompok 
dimana tiap kelompok terdiri dari tiga sampai 5 orang siswa, kemudian guru 
memberi mereka nomor kepala, setiap siswa yang ada dikelompok tersebut 
memiliki nomor yang berbeda. 
2. Pengajuan pertanyaan (questioning), yaitu guru mengajukan pertanyaan kepada 
siswa. Pertanyaan bisa bervariasi dari yang bersifat khusus hingga ke umum. 
3. Berpikir bersama (head together), para siswa berpikir secara kelompok dan 
meyakinkan bahwa semua anggota kelompok mengetahui jawaban dari 
pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
4. Pemberian jawaban (answering), yaitu guru menyebut satu nomor, dan siswa 
dari tiap kelompok yang memiliki nomor tersebut mengangkat tangannya dan 
menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas atau yang akan dipersentasikan. 
Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe NHT
18
 
1. Setiap siswa pada kelompok menjadi siap 
2. Dapat melakukan diskusi dengan bersungguh-sungguh 
3. Murid yang memiliki kemampuan lebih dapat mengajari murid yang kurang 
pandai 
4. Terjadi interaksi secara intens antarsiswa dalam menjawab soal 
                                                          
17
 Kunandar,S.Pd,M,Si, Guru Profesional implementasi Kurikulum Tingakt Satuan 
Pendidiakn (KTSP) dan Sukses dalam sertifikasi Guru , (Jakarta:PT RajaGrasindo 
Persada,2007)h.374-375. 
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 Aris Shoimin,”68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013 (Yogyakarta : 
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5. Tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok karena ada nomor yang 
membatasi 
B. Kajian penelitian yang relavan 
 Dibawah ini akan disajikan beberapa hasil peelitian yang relavan dengan 
penelitian ini. 
1. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Siti Surya Asih yang bejudul 
“Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw terhadap 
kemampuan representasi matematis siswa  pada materi bangun ruang kelas VIII”. 
Dimana pada penelitian ini memperoleh hasil bahwa pembelajaran kooperatif tipe 
quick on the draw efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa.
19 
2. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Rezi Ariawan dengan judul 
“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Visual Thinking disertai aktivitas Quick 
On The Draw terhadap Kemampuan Matematis Siswa.” Dimana pada 
penelitian ini memperoleh hasil bahwa kelas yang menerapkan penedekatan 
pembelajaran Visual Thinking disertai aktivitas quick on the draw memiliki 
peningkatan kemampuan komunikasi siswa.
20
 
3. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Dita Yuzianah berjudul “Efektivitas 
Pembelajaran kooperatif tipe NHT dan STAD terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa”. Dimana pada penelitian ini memperoleh hasil bahwa rata-rata 
                                                          
19
 Siti Surya Asih, Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa  pada materi bangun ruang kelas VIII, Jurnal 
Pendidikan, 1:2, (Riau, November, 2015), h.52-53. 
 
20
 Rezi ariwan, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Visual thinking diserati quick on the 
draw terhadap kemampuan komunikasi matematis, Jurnal Pendidikan, Vol.2,No.1 (Universitas 
islam Riau, 19 Februari 2016) 
20 
 
nilai kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi dari 
pada kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
21 
4. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajar Surjuningshi dengan 
judul “Peningkatan komunikasi matematika melalui strategi quick on the 
draw dengan memanfaatkan alat peraga bagi siswa kelas VII Semester 
Genap SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun ajaran 2011/2012”, 
memperoleh hasil bahwa terjadi peningkatan komunikasi matematika siswa 
kelas di kelas Vi E SMP Muhammadiyah 5 Surakarta dalam pembelajaran 




C. Kerangka Berpikir 
Ada beberapa kompetensi penting yang perlu dimiliki siswa dalam bidang 
matematika yaitu pemecahan masalah matematis (mathematical problem solving), 
komunikasi matematis (mathematical communication), penalaran matematis 
(mathematical reasoning), koneksi matematis (mathematical connection), dan 
representasi mathematis (mathematical representation). 
Dalam serangkaian studi diperoleh hasil bahwa beberapa siswa di MTsN 
Tinambung kurang memiliki kelima kompetensi penting dalam matematika 
tersebut. Hal tersebut ditandai dengan pola respon siswa terhadap soal ataupun 
masalah matematika yang diberikan masih kurang yang mungkin disebabkan 
karena kurangnya inovasi pembelajaran yang diberikan kepada siswa, guru masih 
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memberikan variasi pembelajaran yang konvensional ataupun pembelajaran yang 
berkisar itu-itu saja. 
Model pembelajaran merupakan suatu strategi pembelajaran dimana dalam 
pembelajaran itu akan mengajak peserta didik untuk lebih aktif, karena ketika 
siswa belajar dengan aktif berarti mereka mampu mendominasi akitivitas 
pembelajaran. Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak baik untuk 
menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahakan masalah atau mampu 
mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari dalam kehidupan nyata. Dengan 
pembelajaran aktif ini peserta didik untuk turut serta dalam semua proses 
pembelajaran, tidak hanya mental namun juga melibatkan fisik. Dari hasil 
penelitian Rosid Yunianto (2014) menyatakan bahwa salah satu cara yang bisa 
diterapkan adalah dengan menggunakan model kooperatif yang memungkinkan 
siswa untuk saling bertukar informasi saling bertukar pikir serta melakukan diskusi 
untuk menemukan solusi dari setiap permasalahan. 
Metode pembelajaran tipe quick on the draw dan tipe NHT, yaitu salah satu 
model kooperatif , pembelajaran kooperatif  tipe quick on the draw yaitu 
pembelajaran secara berkelompok dimana setiap kelompok diberi warna yang 
berbeda. Sedangkan NHT merupakan pembelajaran secara berkelompok dimana 
setiap siswa yang ada didalam kelompok tersebut akan diberi nomor kepala yang 
berbeda dari siswa lainnya. 
Pada dasarnya, model pembelajaran apapun akan lebih mudah diterapkan 
pada kelas ketika siswa  memiliki tingkat aktivitas, intelegensi serta motivasi yang 
tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran. Pada metode quick on the draw 
dimana peserta didik dilatih untuk selalu berfikir kritis dalam memecahkan 
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masalah dalam bentuk soal yang diberikan oleh guru, pada metode NHT peserta 
didik diberikan kebebasan untuk mengutarakan pendapat mereka. Sehingga yang 
terjadi ialah siswa yang memiliki aktivitas lebihlah yang akan mendominasi kelas 
tersebut. 
Desain penelitian ini dirancang untuk menyelidiki upaya penerapan 
pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw dan metode NHT 
untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Dalam penelitian 
ini , peneliti menduga bahwa ada pengaruh yang berbeda dari adanya perlakukan 
kelas yang berbeda. Sehingga peneliti ingin menyelidiki metode manakah yang 
















Dari uraian diatas, kerangka berfikir pada penelitian ini dapat disajikan 








Kurangnya kemampuan siswa dalam mendeskripsikan suatu grafik, notasi ataupun 
gambar dalam bentuk matematis lainnya 
Pembelajaran Visual Thinking Model Pembelajaran Kooperatif 
Terdapat perbedaan rata-rata pembelajaran Visual Thinking dengan metode 
quick on the draw dan metode NHT terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VIII MTsN Tinambung 
Visual Thinking  +quick on the draw 
NHT 
Sintaks: 
1. Menyiapkan pertanyaan 
2. Membagi siswa 
3. Siswa mengambil pertanyaan 
4. Diskusi 






3. Heads together 
4. Call out 
5. Answering 
quick on the draw 
Visual Thinking  +NHT 
Adanya pemahaman materi setiap inidividu 
setelah  memecahkan masalah terkait 
pelajaran dalam sebuah kelompok  
Aktivitas dan interaksi siswa untuk saling 
membantu dalam memecahkan masalah dan 
menguasai materi pelajaran 
Efektif meningkatkan kemampuan 
representasi matematis siswa 
Efektif meningkatkan kemampuan 
representasi matematis siswa 
Penelitian Relavan oleh Siti Surya Asih: 
Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe 
quick on the draw terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa  pada materi 
bangun ruang kelas VIII memperoleh hasil rata 
belajar siswa  yaitu 78,61 
 
Penelitian Relavan oleh Dita Yuzianah: 
Efektivitas Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 
dan STAD terhadap kemampuan representasi 
matematis siswa memperoleh hasil rata-rata 
nilai yang menerapkan metode NHT yaitu 





 Muhammad arif Tiro mengatakan bahwa “hipotesis adalah pertanyaan 
yang diterima sementara dan masih perlu diuji”.23 sedangkan Sugiyno mengatakan  
bahwa “hipotesis merupakam jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian”.24 
 Berdasarkan kerangka pikir sebelumnya, maka hipotesis pada penelitian ini 
yaitu “ Terdapat  perbedaan rata-rata pembelajaran Visual Thinking dengan metode 
quick on the draw dan metode NHT terhadap kemampuan representasi matematis 
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A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
kuantitatif ini dapat kita artikan sebagai metode penelitian yag berlandasakan pada 
filsafat positivis yang digunakan untuk meneliti pada populasi sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 




2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam penelitian eksperimen semu 
(quasi experiment) dengan pendekatan kuantitatif . Penelitian eksperimen semu ini 
adalah penelitian dimana semua variabel tidak dapat dikontrol. 
3. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Group Design. 
Desain ini memiliki dua kelompok yang akan diberi perlakuan. Kelompok 
eksperimen I adalah kelompok yang diajarkan dengan menggunakan pembelajaran 
visual thinking dengan metode quick on the draw dan kelompok eksperimen II 
adalah kelompok yang diajarkan menggunakan pembelajaran visual thinking 
dengan metode NHT.  Dua kelompok yang ada diberi pretest , kemudian diberikan 
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perlakuan dan terakhir diberikan posttest. Desainnya dapat kita lihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Pretest-Posttest Group Design 
 Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
R Eksperimen I (pembelajaran visual 
thinking dengan metode quick on the 
draw) 
O1 X O2 
R Eksperimen II (pembelajaran visual 
thinking dengan metode NHT) 
O3 X O4 
Keterangan: 
X   = perlakuan 
O1 = Nilai kelompok eksperimen I sebelum diterapkan pembelajaran visual 
thinking dengan metode quick on the draw ( Nilai pre-test kelompok 
eksperimen I) 
O2 = Nilai kelompok eksperimenI setelah diterapkan pembelajran visual thingking 
dengan metode quick on the draw (Nilai posttest kelompok eksperimen I) 
O3 = Nilai kelompok eksperimen  II sebelum diterapkan pembelajaran visual 
thinking dengan metode NHT ( Nilai pre-test kelompok eksperimen II) 
O4 = Nilai kelompok eksperimen II setelah diterapkan pembelajaran visual 
thinking dengan metode NHT ( Nilai post-test kelompok eksperimen II) 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Tinambung yang terletak di 
kabupaten Polewali Mandar. Alasan peneliti memilih sekolah ini sebagai objek 
penelitian disebabkan karena peneliti mengenal banyak siswa juga guru yang ada 
disekolah tersebut sehingga peneliti mengetahui banyak hal terkait disekolah itu 
terutama pada proses belajar mengajar. Peneliti melihat bahwa peserta didik sering 
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merasa jenuh dan bosan dengan metode-metode yang diterapkan pada sekolah 
tersebut menyebabkan kemampuan representasi mereka rendah.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Agar dapat memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka 
diperlukan adanya populasi. Populasi didefenisikan sebagai keseluruhan aspek 
tertentu dari ciri, fenomena atau konsep (misalnya berat badan, nilai ebtanas, dan 
sebagainya) yang menjadi pusat perhatian dalam studi atau penelitian.
2
 
Sugiono mendefenisikan, “populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
3
 
Berdasarkan teori populasi yang dikemukakan diatas maka menurut 
populsi adalah keseluruhan aspek tertentu yang ditetapkan oleh peneliti kemudian 
diteliti. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Negeri 
Tinambung yang terletak di Polewali Mandar yang berjumlah 224 orang. 
Tabel 3.2 Populasi siswa kelas VIII 
No Kelas VII Jumlah Siswa 
1 VIII A 32 
2 VIII B 34 
3 VIII C 36 
4 VIII D 32 
5 VIII E 34 
6 VIII F 28 
7 VIII G 28 
Jumlah 224 
 
2. Sampel  
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 Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika, (Makassar : Andira Publisher,2015), hal.3-4 
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Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi.
4
 Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau pengamatan 
dalam sampel itu. Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan 
pengambilan dan tingkat kehomogenan populasi. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik sampling acak sederhana (simple random 
sampling). Adapun sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII F dan VIII G 
dengan masing-masing jumlah siswa sebanyak 28 orang dalam setiap kelasnya. 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a) Variabel X1 (pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw) 
b) Variabel X2 (pembelajaran visual thinking dengan metode NHT) 
c) Variabel Y  ( Kemampuan Representasi Matematis)  
2. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel yang dimaksudkan disini adalah untuk 
memberikan penjelasan yang lebih terperinci dalam pengertian setiap variabel 
yang diperlukan dalam penelitian ini, sehingga tidak akan terjadi pemahaman yang 
kurang benar dalam mengartikan dari setiap variabel yang ada antara penulis 
dengan pembaca terhadap judul  “Efektifitas  Perbandingan Pembelajaran Visual 
Thinking dengan Metode Quick On The Draw Dan Metode Numbered Head 
Together (NHT) terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa kelas VIII 
MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar.” 
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 Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini perlu dikemukakan definisi operasional sebagai 
berikut : 
a) Kemampuan representasi matematis (Y) yang dimaksudkan oleh peneliti adalah  
kemampuan siswa kelas VIII MTsN Tinambung dalam menyajikan kembali 
notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi 
matematis lainnya ke dalam bentuk lain. Representasi matematis terdiri atas 
representasi visual, gambar, teks tertulis, persamaan atau ekspresi matematis. 
b) Metode quick on the draw (X1)  yang dimaksud oleh peneliti  adalah 
pembelajaran yang dilakukan secara kelompok dimana setiap kelompok diberi 
warna yang berbeda kemudian menyelesaikan soal berdasarkan warna 
kelompok mereka dengan cepat dan tepat. Metode ini diterapkan dengan 
menggunakan pendekatan visual thinking 
c) Metode NHT (X2) yang dimaksud peneliti adalah pembelajaran yang dilakukan 
secara kelompok dimana setiap kelompok masing-masing diberi nomor kepala 
yang berbeda, kemudian satu nomor akan disebutkan guru  untuk mengerjakan 
soal dipapan tulis. Model NHT ini juga akan diterapkan didalam kelas dengan 
menggunakan pendekatan visual thinking. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan  data pada  penelitian  ini  dilakukan  dengan  teknik 
tes. Tes  merupakan  alat  pengumpul  informasi  yang  besifat  lebih  resmi dari  
pada  alat-alat  yang  lain  karena  penuh  dengan  batasan-batasan.
5
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Pada penelitian ini, dilakukan dua kali tes untuk setiap  kelas,  yaitu pretest 
dan posttest. Pretest dilaksanakan  untuk mengetahui  kemampuan  awal  
representasi  matematis  peserta  didik, sedangkan  posttest  dilaksanakan  untuk  
mengetahui  kemampuan representasi  matematis  peserta  didik  setelah  mereka 
diberi  suatu pembelajaran. Berdasarkan hasil pretest dan posttest peserta  didik, 
dapat diketahui  perkembangan  kemampuan  representasi  matematisnya. 
F. Instrumen Penelitian 
        Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh 
atau mengumpulkan data dalamrangka memecahkan masalah penelitian atau 
menggapai tujuan penelitian.
6
. Instrumen penelitian merupakan alat yang 
digunakan untuk mengumpulkan data informasi yang diinginkan. Instrumen adalah 
suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
dengan tujuan agar dapat mempermudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Dengan demikian 
instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti supaya 
memperoleh data yang akurat. 
Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa instrument tes. Instrument tes yang digunakan pada penelitian ini 
berbentuk soal essay. Tes tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan 
representasi  matematis pada kelas eksperimen I (menggunakan pembelajaran 
visual thinking dengan metode quick on the draw ) juga di kelas eksperimen II 
(menggunakan pembelajaran visual thinking dengan  metode NHT) dan tes ini 
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dilakukan sebelum dan setelah diberi perlakuan (pretest dan posttest). Pretest 
dilakukan untuk memperoleh data kemampuan representasi siswa sebelum diberi 
perlakuan sedangkan posttest dilakukan untuk memperoleh data kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan. 
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas dalam penelitian dijelaskan sebagai suatu derajat ketepatan 
alat ukur penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur.
7
  Menurut 
Suharsimi Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau keshahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
atau shahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah.
 8
 
      Dalam penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity) untuk 
mengukur kemampuan representasi matematis siswa. Tujuan utamanya adalah 
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mampu mengomunikasikan materi 
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Adapun rumus validitas yang digunakan yaitu rumus Product Moment 
Correlation sebagai berikut: 
rxy = 
      (   )(   )
√*      (  ) +*     (   ) +
      ....
9
 
        Keterangan: 
rxy  : Koefisien korelasi variabel X dan Y 
∑ X             : Jumlah skor dalam distribusi X 
∑ Y  : Jumlah skor dalam distribusi Y 
∑ X Y : Jumlah kuadrat masing-masing skor X 
N  : Jumlah subjek. 
Jika rxy > rtabel pada taraf signifikan antara 5% berarti item (butir soal) valid 
dan sebaliknya jika rxy < rtabel maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
Tolok ukur untuk menginterpretasikan derajat validitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:
10
 
Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
              Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
              Tinggi Tepat/baik 
              Sedang Cukup tepat/cukup baik 
              Rendah Tidak tepat/buruk 
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Berdasarkan hasil analisis, hasil uji coba instrument tes sebagai berikut :  
Tabel 3.4 Validitas Instrumen Soal Pretest dan Posttest 
Butir 
Pretest Posttest 




1 0.554 Valid 0.580 Valid 
2 0.709 Valid 0.511 Valid 
3 0.557 Valid 0.596 Valid 
4 0.493 Valid 0.393 Valid 
5 0.891 Valid 0.804 Valid 
6 0.838 Valid 0.759 Valid 
7 1 Valid 1 Valid 
 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bawah intrumen tes 
pretest dan posttest adalah valid dimana r tabel adalah 0,37. 
2. Reliabilitas Instrumen 
                Reliabilitas yang berasal dari kata  reliabilty berarti sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Sedangkan konsep reliabilitas dalam arti 
reliabilitas hasil ukur berkaitan erat dengan error dalam pengambilan sampel yang 




 Reliabilitas instrumen tes dihitung untuk mengetahui konsistensi hasil tes. 
Untuk mengetahui reliabilitas perangkat tes ini digunakan rumus yang sesuai 
dengan bentuk tes uraian (essay), yaitu rumus alpha sebagai berikut : 
               r11 = (
 
   
) (  
   
 
  
 )    
    
    
(  ) 
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r11 = Reliabilitas instrument 
k = Banyak butir pertanyaan  atau banyak soal 
∑  
  = Jumlah varians skor setiap butir tes 
X = Skor total 
  
  = Varians total. 
Dimana hasil alpha tersebut akan dikonsultasikan dengan ketentuan bahwa 
suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan alpha > 0,60. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:
13
 
Tabel 3.5 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 
              Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
              Tinggi Tepat/baik 
              Sedang Cukup tepat/cukup baik 
              Rendah Tidak tepat/buruk 
         Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat buruk 
  Berdasarkan hasil analisis, hasil coba instrumen tes sebagai berikut : 
Tabel 3.6 Realibilitas Instrumen Tes Pretest dan Posttest 
Instrumen Tes Cronbach’s Alpha Nomor item 
Pretest 0.817 7 
Posttest 0.727 7 
  Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa instrumen tes pretest 
dan posttest dengan masing-masing sebanyak tujuh butir soal memilki indeks 
reliabilitas baik . 
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H. Teknik Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
deskriptif dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
     Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan 
kemampuan representasi matematika yang diperoleh siswa guna mendapatkan 
gambaran yang jelas tentang kemampuan representasi matematis siswa, maka 
dilakukan pengelompokkan. Pengelompokkan tersebut dilakukan kedalam 3 
kategori : tinggi, sedang, rendah. Pedoman pengkategorian kemampuan 
representasi  siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif. 
Tabulasi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar (NT) dikurangi nilai terkecil (NK) 
         
b. Banyak kelas  interval 
Banyak kelas interval =   (   )       
c. Panjang kelas interval 
   
       
             
 
d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunkan rumus: 
 ̅  




   ̅̅̅̅ = Rata-rata variabel 
36 
 
    = Frekuensi untuk variabel 
   = Tanda kelas interval variabel 
e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus: 
   √
∑  (    ̅) 
   
 
 Keterangan : 
     =   Standar deviasi 
      = frekuensi untuk variabel 
     = Tanda kelas interval variabel 
 ̅    = Rata-rata 
N =  Jumlah populasi 




       
Keterangan: 
P = Angka persentase 
 f = Frekuensi yang dicari persentasenya 
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Untuk mengkategorikan tingkat kemampuan representasi siswa maka 
digunakan kategorisasi untuk variabel berjenjang dengan mengacu pada jarak 
sebaran dan deviasi dengan rumus sebagai berikut : 
 Tinggi : (    (  )    
 Sedang : (    ( )    (    ( ) 
 Rendah : x –  (    ( )15 
Keterangan: 
       = Mean 
       = Standar Deviasi 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 
a. Uji prasyarat 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Untuk pengujian tersebut digunakan uji 
Kolmogorov Smirnov,dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Perumusan hipotesis 
b) Data diurutkan dari yang terkecil ke yang terbesar 
c) Menentukan kumulatif proposisi (kp) 
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d) Data ditransformasi ke skor baku:    
    ̅
  
 
e) Menentukan luas kurva    (z-tabel) 
f) Menentukan    dan    
g) Nilai mutlak maksimum dari    dan    dinotasikan dengan Do 
h) Menentukan D-tabel 
Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
   = Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
   = Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Kriteria pengujian 
Jika Do ≤ D-tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 




2) Uji Homogenitas 
Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan bertujuan untuk 
melihat apakah data pada kedua kelompok berasal dari populasi yang 
homogen.  
Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H0   = Varians dari kedua populasi sama 
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Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika Fhitung<Ftabel 
dan populasi tidak homogen jika Fhitung>Ftabel pada taraf nyata dengan Ftabel 
diperoleh dari tabel F dengan derajat kebebasan dk= (k-1;n-k) masing-masing 
sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf α = 0,05. 
b. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengatasi dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan derajat 
kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 5% atau       . 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, pastikan terdahulu bahwa data sudah 
berdistribusi normal dan juga homogen. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
t0= 
  ̅̅̅̅     ̅̅̅̅
√
(    )  
   (     )  
 












= nilai t hitung 
X  = rata-rata variabel x 
n    = banyaknya sampel 
s   = simpangan baku  
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Adapun hipotesis statistik yang akan diuji adalah sebagai berikut. 
H0 : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
   Keterangan: 
H0   :Tidak dapat perbedaan  kemampuan representasi matematis siswa kelas 
VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar yang 
menggunakan pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the 
draw dan metode NHT 
H1   :Terdapat perbedaan  kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII 
MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar yang menggunakan 
pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw dan 
metode NHT 
   :Kemampuan represantasi matematis siswa yang menggunakan 
pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw 
   :Kemampuan represantasi matematis siswa yang menggunakan 
pembelajaran visual thinking dengan metode NHT 
 Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
1) Jika                atau taraf signifikan <   (nilai sign < 0.05) maka H0 gagal 
diterima, berarti terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis siswa 
kelas VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar yang menggunakan 
pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw dan NHT 
2) Jika                atau taraf signifikan >   (nilai sign > 0.05) maka H0 
diterima, berarti tidak terdapat perbedaan kemampuan representasi matematis 
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siswa kelas VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar yang 
menggunakan pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw 
dan NHT. 
c. Perbandingan Efektiftas 
Efektifitas pembelajaran merupakan suatu ukuran yang berhubungan 
dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Kriteria 
keefektifan dalam penelitian ini diperoleh dengan rumus efisiensi relatif, 
dengan rumus sebagai berikut : 
Efisiensi relatif     terhadap     dirumuskan :
19
 
 (     )  
 (    )
 
 (    ) 
     
      
      
 
Keterangan : 
          R = efisiensi relatif 
   = Penduga 1 
   = Penduga 2 
   Tidak Bias 
       = Variansi penduga 1 (Variansi nilai posttest eksperimen I) 
       = Variansi penduga 2 (Variansi nilai posttest eksperimen II) 
Jika  R > 1, secara relatif     lebih efisien dari pada    , sebaliknya  
jika  R < 1, secara relatif   lebih efisien daripada   
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya serta mampu menguatkan sebuah hipotesis atau dugaan 
jawaban sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang di MTsN Tinambung 
Kabupaten Polewali Mandar yang dimulai pada tanggal 16 April 2018 sampai 
tanggal 2 Mei 2018. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan dua perlakuan yang berbeda 
terhadap dua kelas yaitu kelas VIII F (mengajar menggunakan pendekatan visual 
thinking dengan metode quick on the draw )  sebagai kelas eksperimen I  dan VIII 
G sebagai kelas eksperimen II  ( mengajar dengan menggunakan pendekatan 
visual thinking dengan metode NHT). 
1. Deskripsi Kemampuan Representasi Matematis Siswa kelas VIII MTsN 
Tinambung dengan menggunakan pembelajaran visual thinking dengan 
metode quick on the draw. 
Berdasarkan instrument pretest dan postest yang diberikan siswa di kelas 
eksperimen I yang menggunakan pembelajaran visual thinking dengan metode 
quick on the draw  di kelas VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar 
(lihat lampiran D). 
Berikut disajikan tabel penolong untuk memudahkan dalam perhitungan 










Nilai Terendah 51 60 
Nilai Tertinggi 76 77 
Rata-rata (x) 62,78 68,71 
Standar deviasi 6,57 5,19 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
kelas eksperimen I yang diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 62,78 dan nilai 
rata-rata posttest 68,71, dengan selisih nilai yaitu 5,93. Standar deviasi pretest 
sebesar 6,5707 dan posttest 5,1916.  









































Adapun penyajian secara lengkap untuk rata-rata persentase hasil pretest 
dan posttest kelas eksperimen I atau kelas yang menerapkan pembelajaran visual 
thinking dengan metode quick on the draw pada setiap indicator dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.2 Rata-Rata Persentase Hasil Pretest Dan Posttest Indicator 
Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
 
NO Hasil 
Nilai Rata-Rata (%) 
I1 I2 I3 
1 Pretest Eksperimen I 40 54,29 48,57 
2 Posttes Eksperimen I 92,5 73,33 58,43 
 
Keterangan: 
I1  = Mengunakan representasi visual untuk menyelesaiakan masalah 
I2  = Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan 
I3 = Menulis Interprestasi dari suatu representasi 
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa  I1 pada kelas eksperimen I 
memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 40% sebelum menerapkan pembelajarm 
metode quick on the draw, adapun hasil yang diperoleh setelah menerapkan pembelajaran 
quick on the draw memperoleh nilai rata-rata sebesar 92,5%. Hal ini membuktikan bahwa 
setelah menerapkan pembelajaran quick on the draw  kemampuan siswa dalam 
menggunkan representasi visual untuk menyelesaikan masalah meningkat. I2 yang 
diperoleh siswa sebelum menerapkan pembelajaran quick on the draw memperoleh 
persentase nilai rata-rata sebesar 54,29% dan setelah menerapkan pembelajaran quick on 
the draw memperoleh nilai sebesar 73,33, hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan 
siswa dalam membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan 





Jika kemampuan representasi matematis siswa dikelompokkan dalam 
kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi akan diperoleh 
frekuensi dan persentase setelah dilakukan pretest dan posttest sebagai berikut : 





Pretest kelas eksperimen I 








0 – 20 
Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
21 – 40 Rendah 0 0 0 0 
41 – 60 Sedang 11 39,29% 2 7,14% 
61 – 80 Tinggi 17 60,71% 26 92,86% 
81 – 100 Sangat Tinggi 0 0 0 0 
Jumlah  28 100 28 100 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebelum menerapkan 
pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw pada kelas 
eksperimen I yang paling banyak adalah kategori tinggi dimana kategori sedang 
yaitu sebanyak 11 orang dengan persentasse 39,29% dan kategori tinggi sebanyak 
17 orang dengan persentase 60,71%. Sedangkan setelah menerapkan 
pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw yang paling 
banyak adalah 26 orang dengean persentase 92,86% dan yang sedang sebanyak 2 
orang dengan persentase 7,14%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
mengalami peningkatan  setelah menerapkan pembelajaran visual thinking dengan 





2. Deskripsi Kemampuan Represenstase Matematis Siswa pada Kelas 
VIII MTsN Tinambung Kabupaten Polewali Mandar pada Kelas 
yang Menerapkan Pembelajaran Visual Thinking dengan Metode 
NHT 
 
Bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah kedua dengan 
menggunakan analisis statistik deskriptif berdasarkan hasil pretest dan posttest 
dari kelas eksperimen II atau yang menerapkan pembelajaran visual thinking 
dengan metode NHT pada mata pelajaran matematika (Lampiran D).  Berikut 
disajikan tabel penolong untu memudahkan dalam perhitungan mencari x (rata-
rata)  dan s (standard deviasi) hasil pretest dan posttest kelas eksperimen. 
Tabel 4.4  Nilai Hasil Pretest dan Posttest pada Kelas Eksperimen II 
  Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum 
kelas eksperimen II yang diperoleh nilai rata-rata pretest adalah 67,14 dan nilai 
rata-rata 77,79, dengan selisih nilai yaitu 5,93. Standar deviasi pretest sebesar 










Nilai Terendah 53 67 
Nilai Tertinggi 82 93 
Rata-rata (x) 67,14 77,79 


























Gambar 4.4 Histogram Frekuensi Posttest pada kelas eksperimen II 
Adapun penyajian secara lengkap untuk rata-rata persentase hasil pretest 
dan posttest kelas eksperimen I atau kelas yang menerapkan pembelajaran visual 
thinking dengan metode quick on the draw pada setiap indicator dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 4.5 Rata-Rata Persentase Hasil Pretest dan Posttest indicator 
kemampuan representasi matematis siswa 
NO Hasil 
Nilai Rata-Rata (%) 
I1 I2 I3 
1 Pretest Eksperimen II 42,14 64,52 55 
2 Posttest Eksperimen II 100 77,38 55,86 
Keterangan: 
I1  = Mengunakan representasi visual untuk menyelesaiakan masalah 
I2  = Membuat situasi masalah berdasarkan data atau representasi yang diberikan 
I3 = Menulis Interprestasi dari suatu representasi 
 Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa  I1 pada kelas eksperimen I 























metode NHT, adapun hasil yang diperoleh setelah menerapkan pembelajaran NHT 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 100%. Hal ini membuktikan bahwa setelah 
menerapkan pembelajaran NHT  kemampuan siswa dalam menggunkana representasi 
visual untuk menyelesaikan masalah meningkat. I2 yang diperoleh siswa sebelum 
menerapkan pembelajaran NHT memperoleh persentase nilai rata-rata sebesar 64,52% 
dan setelah menerapkan pembelajaran NHT memperoleh nilai sebesar 77,38%, hal 
tersebeut membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam membuat situasi masalah 
berdasarkan data atau representasi yang diberikan meningkat. Begitupun pada I3 
kemampuan siswa dalam menulis interprestasi dari suaru representasi meningkat. 




Pretest kelas eksperimen 
II 








0 – 20 
Sangat 
Rendah 
0 0 0 0 
21 – 40 
Rendah 0 0 0 0 
41 – 60 
Sedang 11 39,29 0 0 
61 – 80 
Tinggi 16 57,14 20 71,43 
81 – 100 
Sangat 
Tinggi 
1 3,57 8 28,57 
Jumlah 28 100 28 100 
 Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebelum menerapkan 
pembelajaran visual thinking dengan metode NHT  pada kelas eksperimen II yang 
paling banyak adalah kategori tinggi dimana kategori sedang yaitu sebanyak 11 
orang dengan persentasse 39,29%, kategori tinggi sebanyak 16 orang dengan 
persentase 57,14% dan kategori sangat tinggi 1 orang dengan persentase 3,57%. 
Sedangkan setelah menerapkan pembelajaran visual thinking dengan metode NHT 




sebanyak 2 orang dengan persentase 7,14%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
peserta didik mengalami peningkatan  setelah menerapkan pembelajaran visual 
thinking dengan metode quick on the draw. 
3. Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis Siswa kelas 
VII MTsN Tinambung dengan Menggunakan Pembelajaran Visual 
Thinking dengan Metode Quick On The Draw dan Metode NHT 
Pada bagian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
dengan menggunakan analisis statistik inferensial untuk melihat perbedaan 
signifikan antara kemampuan representasi matematis siswa pada kelas yang 
menerapkan pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw serta 
kelas yang menerapkan pembelajaran visual thinking dengan metode NHT. 
Sebelum melakukan uji hipotesis dengan menggunakan statistik inferensial, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitis dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas dilakukan berdasarkan hasil pretest dan posttes kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II. Uji normalitas dianalisis dengan 
menggunakan rumus Kolmogorov Smirnov.  
 Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Adapun  kriteria pengujiannya adalah jika Do ≤ 
D-tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Jika Do > D-tabel 





                                                          
1
Kadir, Statistika Terapan:Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan SPSS/Lisrel 





Keterangan: Normal jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z >  , dan nilai  = 0,05. 
 Berdasarkan tabel 4.15 uji normalitas tes kemampuan representasi matematis 
siswa kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 semua data berdistribusi normal yaitu 
nilai Kolmogorov-Smirnov Z  dari pretest dan posttest kelas eksperimen1 dan kelas 
eksperimen2 semuanya lebih besar dari nilai signifikan   dimana nilai  = 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
 Pengujian homogenitas dilakukan berdasarkan hasil pretest dan posttest 
kelas eksperimen I dan eksperimen II. Pengujian homogenitas digunakan uji F 
dengan menggunakan rumus: 
   
                





Tabel 4.15  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  pretest 
metode quick 
on the draw 
posttest 
metode quick 











Mean 62.79 70.39 66.64 77.71 
Std. 
Deviation 








Positive .110 .139 .152 .121 
Negative -.097 -.253 -.139 -.097 
Kolmogorov-Smirnov Z .580 1.341 .804 .640 




 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui data dalam penelitian memiliki 
variansi yang sama (homogen) atau tidak. Kriteria pengujian yaitu jika Fhitung  ≥ 
Ftabel maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti data tidak homogeny. Adapun 
hipotesis statistiknya sebagai berikut: 
H0 = Tidak terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data bersifat 
homogent) 
H1  = Terdapat perbedaan antara varians 1 dan varians 2 (data tidak bersifat 
homogent) 
1. Pretest kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 
Tabel 4.16 Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.729 1 54 .194 
  Kriteria homogenitas:  
 Homogen jika sig     = 0,05 
Tidak homogen jika sig     = 0,05 
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Dari hasil 
analisis pada tabel, diperoleh levene Statistic  = 1.729 df1= 1; df2= 54 dan  p-value 
signifikan = .194 > 0,05 atau H0 diterima. 
2. Posttest kelas Eksperimen I dan Eksperimen II 
 Tabel 4.17 Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
0.027 1 54 .871 
Dari hasil analisis pada tabel Test of Homogeneity of Variances. Dari hasil 
analisis pada tabel, diperoleh levene Statistic  = 1.729 df1= 1; df2= 54 dan  p-value 





c. Uji t  
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Analisis statitistik inferensial yang 
digunakan yaitu uji-t   dengan sampel yang saling bebas (independent Sampel T-
test) pada taraf kepercayaan α= 0,05. Hipotesis penelitian yang akan diujikan  
yaitu sebagi berikut : 
H0    :   µ1 = µ2 
H0    :    µ1 ≠ µ2 
H0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi 
matematis antar siswa yang memperoleh pembelajaran visual 
thinking disertai metode quick on the draw dan siswa yang 
memperoleh pembelajaran visual thinking disertai metode NHT 
H1   = Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan representasi matematis 
antar siswa yang memperoleh pembelajaran visual thinking disertai 
metode quick on the draw dan siswa yang memperoleh 
pembelajaran visual thinking disertai metode NHT 





t-test for Equality of Means 



















1.853 .179 -5,622 54 .000 -9,000 1,601 -12,210 -5,790 








Berdasarkan tabel di atas, karena |       | = |      | >        = 2,00 dan 
nilai Sig. < α = 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang menerapkan pembelajaran 
visual thinking disertai metode quick on the draw dan kelas yang menerapkan 
pemebalajaran visual thinking dengan metode NHT  terhadap kemampuan 
representasi matematis siswa kelas VIII MTsN Tinambung kabupaten Polewali 
Mandar. 
4. Efektivitas Perbandingan Kemampuan Representasi Matematis Siswa 
Kelas VIII MTsN Tinambung dengan menggunakan Pembelajaran 
Visual Thinking disertai metode Quick On The Draw dan Metode NHT. 
 Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 
keempat yaitu yaitu bagaimana efektifitas perbandingan kemampuan representasi 
matematis siswa kelas VIII MTsN Tinambung  dengan menggunakan 
pembelajaran visual thinking disertai metode quick on the draw  dan meode NHT. 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen I dan 
eksperimen II, maka untuk mengetahui metode pembelajaran yang lebih efektif,  
digunakan rumus efesien relatife.  Suatu penduga ( ̂) dikatakan efesien bagi 
parameternya ( ) apabila penduga tersebut memiliki varians yang kecil. Ketika 
terdapat lebih dari satu penduga, maka penduga yang efesien adalah penduga yang 
memiliki varians yang lebih kecil, dua buah penduga dapat dibandingkan 








 Berdasarkan hasil análisis statistik deskriptif diketahui varians sampel 
eksperimen I   
  = 26,9527  dan varians sampel kelas eksperimen II   
  = 41,5445. 
Sehingga dapat dihitung efesiensi relatif yaitu sebagai berikut : 
 ( ̂   ̂ )  
     ̂ 
     ̂ 
 
           =    
       
       
 
           =  0,6488 
Berdasarkan hasil diatas maka diketahui bahwa nilai  R > 1 (0,6488 < 1)  
maka secara relatif   ̂  lebih efesien daripada  ̂  yang berati bahwa penerapan 
pembelajaran visual thinking  disertai metode quick on the draw lebih efektif dari 
pada penerepan pembelajran visual thinking disertai metode NHT  terhadap 
kemampuan representasi matematis sisswa kelas VIII MTsN Tinambung. 
B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimental dan desain penelitian 
adalah Non Equivalent Control Group Design, yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada dua kelompok. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 
perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok tersebut. Kelas Eksperimen I atau 
kelas VIII F adalah kelas yang diajarakan dengan menerapkan pembelajaran 
visual thinking dengan metode quick on the draw. Sedangkan untuk kelas 
Eksperimen II atau kelas VIII G adalah kelas yang diajarkan dengan menerapkan 




representasi matematis siswa. Setelah diberikan pretest dan posttest dimana 
pretest yaitu hasil test kemampuan representasi matematis siswa pada mata 
pelajaran matematika sebelum memberikan perlakuan dimasing-masing kelas dan 
untuk posttest adalah hasil tes kemampuan representasi matematis siswa setelah 
memberikan perlakuan. Perlakuan yang dimaksud adalah menerapkan model 
pembelajaran langsung pada kelas Eksperimen I ( VIII F ) dan kelas Eksperimen 
II (VIII G). Bentuk pretest dan posttest adalah essay teset, masing-masing 
sebanyak 7 butir soal. 
1. Deskripsi kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII 
MTsN Tinambung pada kelas eksperimen I yang menerapkan 
pembelajaran visual thinking disertai metode quick on teh draw  
Sebelum menerapkan model pembelajaran langsung, kategori kampuan 
representasi matematis siswa 39,2857%  berada pada kategori sedang dan 
60,7143% berada pada kategori tinggi. Sedangkan setelah diterapkan 
pembelajaran visual thinking disertai metode quick on the draw sebanyak 2 orang 
siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 7,1429% dan sebanayak 26 
siswa berada pada kategori tinggi dengan persentase 92,8571%.  Dari data 
tersebut dapat diketahui bahwa persentase terbesar sebelum menerapkan 
pembelajaran visual thinking disertai metode quik on the draw ada pada kategori 
tinggi yaitu 60,7143% dan setelah menerapkan pembelajaran visual thingking 
disertai metode quick on the draw persentase terbesar juga berada pada kategori  
tinggi yaitu 92,8571. 
 Hal tersebut berarti bahwa setelah menerapkan pembelajaran visual 
thingking disertai metode quick on the draw maka  tingkat persentase kemampuan 




ini mampu menumbuhkan minat dan semangat siswa dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. Selain itu, dengan  menerapkan pembelajaran ini, siswa betul-
betul berdiskusi dan menandai materi-materi yang penting serta menanyakan hal-
hal yang mereka tidak paham kepada teman kelompoknya dan guru. Sedangkan  
pada pembelajaran sebelumnya banyak siswa yang merasa kesulitan dalam 
mengungkapkan suatu gambar atau soal cerita kedalam bentuk matematis lainnya  
karena kurang tertarik dan merasa jenuh mengikuti proses belajar 
mengajar sehingga kemampuan representasi yang mereka miliki masih terbilang 
rendah. 
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran visual 
thinking disertai metode quick on teh draw mampu meningkatkan kemampuan 
representasi matematis siswa. Mengacu pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Siti Surya Asih dengan judul Efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe quick on the draw terhadap kemampuan representasi matematis 
siswa pada materi bangun ruang kelas VIII, yang memperoleh hasil bahwa 
pembelajran ini efektif dilaksanakan.
2
 Hal tersebut juga relavan dengan 
keunggulan teori pembelajaran quick on the draw yang mengatakan bahwa 
metode ini mampu mendorong siswa belajar lebih mandiri, teliti dalam 
memahami soal, menjawab soal dengan tepat serta memilah materi yang lebih 
penting. Sehingga selama proses pembelajaran dengan metode ini siswa lebih 
tertarik dan tidak merasa jenuh dalam mengikuti pembalajaran matematika 
terutama di bidang matematika. 
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 Siti Surya Asih, Efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw 
terhadap kemampuan representasi matematis siswa  pada materi bangun ruang kelas VIII, Jurnal 






2. Deskripsi kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII 
MTsN Tinambung yang menggunakan pembelajaran visual 
thinking disertai metode NHT 
Sebelum menerapkan pembelajaran visual thinking dengan metode NHT 
kategori kemampuan representasi matematis peserta didik yaitu 39,2857% 
sebanyak 11 siswa berada pada kategori sedang, 57,1429% sebanyak 16 peserta 
didik berada pada kategori tinggi dan satu orang peserta didik berada pada 
kategori sangat tinggi yaitu 3,5714%. Dengan jumlah sampel sebanyak 28 siswa 
disetiap kelasnya sehingga memperoleh rata-rata 67,1429 dan standar deviasi 
sebesar 9,2725. Setelah menerapkan pembelajaran visual thinking dengan metode 
NHT kategori kemampuan representasi matematis siswa yaitu 71,4286% berada 
pada kategori sedang sebanyak 20 siswa dan 8 lainnya berada pada kategori tinggi 
dengan persentase 28,5714%.  Dengan anggota sampel masing-masing sebanyak 
28 peserta didik disetiap kelasnya sehingga memperoleh rata-rata 77,7857 dan 
standar deviasi 6,4455.  
Berdasarkan data yang diperoleh maka pembelajaran visual thinking 
dengan metode NHT dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis 
siswa. Hal ini dikarenakan karena sebelum menerapkan pembelajaran visual 
thinking dengan metode NHT, siswa kurang aktif dalam mengikuti proses belajar 
mengajar serta kurang mampu dalam merepresentasikan suatu gambar atau 
diagram kedalam bentuk matematis lainnya. Dengan pembelajaran kooperatif tipe 
NHT ini mampu mangaktifkan siswa dan bersemangat dalam mengikuti proses 




penelitian yang dilakukan oleh Dita Yuzianah dengan judul Efektifitas 
Pembelajaran Kooperatif tipe NHT dan STAD terhadap kemampuan representasi 
matematis. Dimana memperoleh hasil bahwa pembelajaran yang menggunakan 
metode NHT lebih efektif daripada pembelajaran dengan metode STAD.
3
 Hal 
tersebut juga relavan dengan teori dimana keunggulan dari pembelajaran NHT 
adalah siswa melakukan diskusi dengan bersungguh-sungguh, dengan banyaknya 
kesempatan berdiskusi maka siswa akan lebih paham maksud dari soal dan cara 
untuk menyelesaikan soal tersebut. 
3. Perbandingan kemampuan representasi matematis siswa kelas VIII 
MTsN Tinambung antara kelas yang menggunakan pembelajaran 
visual thinking dengan metode quick on the draw dan metode NHT 
Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antara kelas yang 
menerapkan pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw dan 
metode NHT maka dilakukan uji hipótesis. Namun sebelum melakukan 
pengujian, data harus memenuhi uji prasyarat yaitu uji normalitas yang dianalisis 
dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov dan uji homogenitas yang 
dianalisis dengan menggunakan uji F. Berdasarkan hasil análisis yang diperoleh 
menunjukkan bahwa data kemampuan representasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II berdistribusi normal dan homogen.   
Setelah data memenuhi uji prasyarat yaitu uji normalitas dan 
homogenitas, selanjutnya dilakukan uji –t dengan sampel yang saling saling bebas 
(independent Sampel T-test). Berdasarkan hasil análisis yang diperoleh dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak, ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang 
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signifikan antara kelas yang menerapkan pembelajaran visual thinking dengan 
metode quick on the draw  dan kelas yang menerapkan pembelajaran visual 
thinking dengan metode NHT.  
Berdasarkan pengamatan dan hasil análisis yang diperoleh menunjukkan 
bahwa pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw dan 
metode NHT efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan representasi 
matematis siswa. Hal tersbut disebabkan: 1) dalam  pembelajaran visual thinking 
dengan metode quick on the draw dan metode NHT mampu meningkatkan 
interaksi antar siswa terutama mereka yang mempunyai rasa malu untuk bertanya 
menjadikan dirinya lebih berani karena yang dihadapi adalah temannya. 2) dalam  
pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw dan metode NHT 
siswa tidak cepat bosan dalam proses pembelajaran. 3) dalam  pembelajaran 
visual thinking dengan metode quick on the draw dan metode NHT diyakini dapat 
membuat siswa lebih aktif karena peran guru hanya sebagai fasilitator. 
4. Efektivitas perbandingan kemampuan representasi matematis 
siswa kelas VIII MTsN Tinambung menggunakan pembelajaran 
visual thinking dengan metode quick on the draw dan metode NHT 
Setelah mengetahui kemampuan representasi matematis siswa meeningkat 
saat menerapkan pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw 
dan metode NHT atau dapat dikatakan bahwa kedua metode tersebut efektif 
digunakan, maka peneliti membandingkan mana yang lebih efektif antara 
keduanya dengan menggunakan rumus efesiensi relatif yaitu dengan 
membandingkan varians kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil R= 0,648 < 1 maka secara 




visual thinking dengan metode quick on the draw lebih efektif digunakan untuk 
mengetahui kemampuan representasi matematis siswa daripada pembelajaran 
visual thinking dengan metode NHT. Hal tersebut disebabkana pada saat 
pembelajaran visual thinking dengan metode quick on the draw mempu menarik 
perhatian siswa karena model pembelajaran ini terdapat unsur games didalamnya 
selain itu pada pembelajaran ini siswa ditekankan untuk memahami materi 
terlebih dahulu dimana guru akan memberikan materi kemudian siswa mengamati 
materi yang tidak dipahami lalu menanyakannya kepada teman kelompoknya 
ataupun guru, sehingga sangat berpengaruh untuk menigkatkan kemampuan 
reresentasi matematis siswa karena siswa akan mengatahui materi yang memang 
tidak dipahami dan akan menanyakannya. Hal ini juga relavan dengan keunggulan 
teori pembelajaran quick on the draw yang mengatakan bahwa metode ini mampu 
mendorong siswa belajar lebih mandiri, teliti dalam memahami soal, menjawab 
soal dengan tepat serta memilah materi yang lebih penting. Sedangkan pada 
pembelajaran visual thinking dengan metode  NHT ada beberapa siswa yang tidak 
serius dalam mengikuti pembelajaran juga terdapat siswa yang merasa takut 
nomornya akan tertunjuk sebagai perwakilan kelompok mengerjakan soal 
kepapan tulis sehingga materi yang sudah dipelajari cepat dilupakan, hal ini 
menyebabkan variansi dari penerapan pembelajaran ini cukup besar karena ada 










A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Gambaran kemampuan reprsentasi matematis kelas yang menerapkan 
metode quick on the draw mengalami peningkatan dengan selisih nilai rata-
rata yang diperoleh sebelum dan setelah menerapkan metode quick on the 
draw yaitu   5,9 %. 
2.  Gambaran kemampuan reprsentasi matematis kelas yang menerapkan 
metode NHT mengalami peningkatan dengan selisih nilai rata-rata yang 
diperoleh sebelum dan setelah menerapkan metode NHT yaitu 10,64%. 
3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelas yang menerapakan pembelajaran visual thinking 
dengan metode quick on the draw dan metode NHT. 
4. Berdasarka hasil analisis diperoleh bahwa penerapan pembelajaran visual 
thinking dengan metode quick on the draw lebih efektif diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa dibandingkan 
dengan pembelajaran visual thinking dengan metode NHT. 
 
B. Saran  





1. Kepada guru matematika MTsN 1 Tinambung agar dalam pembelajaran 
matematika disarankan untuk mengajar dengan menerapkan model 
pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih aktif dan siswa lebih 
tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
2. Kepada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian 
ini dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan MTsN 1 Tinambung. 
3. Kepada peneliti lain yang berniat menyelidiki variabel-variabel yang 
relevan pada materi tertentu dengan situasi dan kondisi yang berbeda pada 
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 KISI-KISI INSTRUMEN SOAL  
 SOAL PRETEST, POSTTEST 





KISI-KISI TES  KEMAMPUAN  REPRESENTASI  MATEMATIS 
Materi      : Bangun Ruang Sisi Datar 


























Jelaskan perbedaan kubus 











Kata atau teks 
tertulis 
 









Tentukan volume balok! 
 
15 








Tentukan luas permukaan 
dari gambar kubus! 










Sebuah kotak pensil 
berbentuk balok dengan 
panjang 20cm, lebar 8cm 
dan tinggi 4cm. Tentukan 
volume kotak pensil 
tersebut! 
15 
  - Menulis 
Interprestasi dari 
suatu representasi 
Ani ingin membuat sebuah 
jaring-jaring balok dari 
plastik transparan dengan 
ukuran panjang 25cm, lebar 
20cm dan tinggi 10cm. 
Berapakah luas plastik yang 
dibutuhkan untuk membuat 




















Dua buah kubus dengan 
ukuran sisi masing-
masing 10cm dan 20 cm. 
Berapakah perbandingan 







KISI-KISI TES  KEMAMPUAN  REPRESENTASI  MATEMATIS 
Materi      : Bangun Ruang Sisi Datar 






















Jaring-jaring kubus dibawah 
ini akan membentuk kubus 
dengan berbagai posisi. 
Apabila daerah terarsir 
merupakan alas kubus, 

















Jelaskan perbedaan luas 



















Dua buah kubus mempunyai 
panjang rusuk masing-
masing 20cm dan 40 cm. 
Berapakah perbandingan 
luas permukaan dua kubus ? 
10 
Sebuah tangki berbentuk 
balok berukuran 35cm x 30 
cm x 20 cm berisi air 
dengan ketinggian 15cm. 
Hitunglah volume air dalam 
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35 cm 

























suatu representasi  
Sebuah gedung 
berbentuk balok dengan 
ukuran panjang 10m, 
lebar 8m dan tinggi 10 
m, dinding bagian dalam 






Sebuah bak mandi 
berbentuk balok dengan 
alas berukuran 60cm x 
35 cm diisi air setinggi 
14cm. Apabila 3,507 
liter air ditambahkan 
kedalam tangki tersebut, 
hitunglah kenaikan air 







Satuan Pendidikan : MTs Negeri Tinambung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / II 
Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Jumlah Soal  : 7 Butir 
Waktu    : 80 Menit 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Soal terdiri dari 7 butir soal essay 
2. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
3. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban 
yang telah disediakan! 
4. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
5. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban 
anda! 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Tuliskan 3 ciri-ciri kubus! 
2. Jelaskan perbedaan kubus dan balok ! 








4. Tentukan luas permukaan dari gambar kubus dibawah ini! 











5. Sebuah kotak pensil berbentuk balok dengan panjang 20cm, lebar 8cm dan 
tinggi 4cm. Tentukan volume kotak pensil tersebut! 
6. Ani ingin membuat sebuah jaring-jaring balok dari plastik transparan dengan 
ukuran panjang 25cm, lebar 20cm dan tinggi 10cm. Berapakah luas plastik 
yang dibutuhkan untuk membuat jaring-jaring balok tesebut? 
7. Dua buah kubus dengan ukuran sisi masing-masing 10cm dan 20 cm. 









Satuan Pendidikan : MTs Negeri Tinambung 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VIII / II 
Pokok Bahasan  : Bangun Ruang Sisi Datar 
Jumlah Soal  : 7 Butir 
Waktu    : 80 Menit 
 
Petunjuk Pengerjaan: 
6. Soal terdiri dari 7 butir soal essay 
7. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
8. Tulislah nama anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban 
yang telah disediakan! 
9. Bacalah soal dengan seksama dan kerjakan sejujurnya! 
10. Jawablah soal yang  dianggap mudah terlebih dahulu pada lembar jawaban 
anda! 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Jaring-jaring kubus dibawah ini akan membentuk kubus dengan berbagai 
posisi. Apabila daerah terarsir merupakan alas kubus, tentukan tutup kubus! 
 




2. Jelaskan perbedaan luas permukaan kubus dengan volume kubus! 
3. Dua buah kubus mempunyai panjang rusuk masing-masing 20cm dan 40 cm. 
Berapakah perbandingan luas permukaan dua kubus ? 
A     D C 
B 
E 
  A 
 
  C 




4.                                           Sebuah tangki berbentuk balok berukuran 35cm x 30 
cm x 20 cm berisi air dengan ketinggian 15cm. 
Hitunglah volume air dalam tangki tersebut dalam 
satuan liter. 
 
5. Diketahui luas permukaan sebuah kubus 486 cm
2
. Hitunglah volume kubus 
tersebut ! 
6. Sebuah gedung berbentuk balok dengan ukuran panjang 10m, lebar 8m dan 
tinggi 10 m, dinding bagian dalam akan dicat dengan biaya Rp.25.000 
permeterpersegi. Seluruh biaya pengecetan adalah.... 
7. Sebuah bak mandi berbentuk balok dengan alas berukuran 60cm x 35 cm diisi 
air setinggi 14cm. Apabila 3,507 liter air ditambahkan kedalam tangki tersebut, 























      LEMBAR PEDOMAN PENSKORAN 
TES INSTRUMEN PRETEST  MATEMATIKA 
 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  : VIII/Genap 




1 Tuliskan 3 ciri-ciri kubus ! 
Penyelesaian 
Ciri-Ciri Kubus 
- Memiliki 12 buah rusuk yang sama panjang 
- Mempunyai 8 buah titik sudut 








2 Jelskan perbedaan kubus dan balok ! 
Penyelesaian 
Perbedaan kubus dan balok dimana kubus mempunyai sisi yang sama 











Tentukan volume balok diatas! 
Penyelesain : 
V = p x l x t 
    = 12cm x 8cm x 5cm 
































Tentukan luas permukaan dari gambar kubus dibawah ini! 




Dik  : s = 2cm 
Dit   : Luas permukaan kubus ? 
Jawaban 
L = 6 s
2
 
    = 6 (2cm)
2
 
    = 6 (4cm
2
) 




















5 Sebuah kotak pensil berbentuk balok dengan panjang 20cm, lebar 8cm dan 
tinggi 4cm. Tentukan volume kotak pensil tersebut! 
Penyelesaian 
Dik  : P = 20cm 
          l  = 8cm 
          t  = 4cm 
Dit  : volume kotak pensil= ...? 
Jawaban 
V  =  p x l x t 
     = 20cm x 8cm x 4cm 




















6 Ani ingin membuat sebuah jaring-jaring balok dari plastik transparan 
dengan ukuran panjang 25cm, lebar 20cm dan tinggi 10cm. Berapakah 
















p = 25cm 
l  = 20cm 
t  = 10cm 
Dit = Luas plastik yang dibutuhkan = ... ? 
Jawaban  
L = 2  (pl + pt + lt ) 
    = 2  ( 25 x 20 + 25 x 10 + 20 x 10 ) cm
2
 
    = 2 (500 + 250 + 200 ) cm
2
 
    = 2 ( 950 cm
2
) 


















7 Dua buah kubus dengan ukuran sisi masing-masing 10cm dan 20 cm. 
Berapakah perbandingan luas permukaan dua kubus ? 
Penyelesaian 
Dik : 
Rusuk kubus pertama = 10 cm 
Rusuk kubus kedua    = 20 cm 
Dit : Perbandingan luas permukaan kedua kubus ? 
Jawaban : 
Luas permukaan kubus 1 = 6 x s
2
 = 6 x (10 cm)
2 
                                                      = 6 x 100 cm
2 
                                                      = 600 cm
2
 
Luas permukaan kubus 1 = 6 x s
2
 = 6 x (20cm)
2 
                                                      = 6 x 400 cm
2
 
                                                      = 2400 cm
2
 

































LEMBAR PEDOMAN PENSKORAN 
TES INSTRUMEN POSTTEST BELAJAR MATEMATIKA 
 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas/Semester  : VIII/Genap 




1 Jaring-jaring kubus dibawah ini akan membentuk kubus dengan berbagai 
posisi. Apabila daerah terarsir merupakan alas kubus, tentukan tutup 
kubus! 
 





a. D       















2 Jelaskan perbedaan luas permukaan kubus dengan volume kubus! 
Jawaban 
Untuk mencari luas permukaan kubus, kita akan menghitung luas jaring-
jaring kubus yang berjumlah 6 buah persegi yang sama besar dan 
kongruen. Sedangkan, 
Untuk mencari volume suatu bangun ruag pada dasarnya menggunakan 
rumus L = luas alas x tinggi, dimana luas alas kubus adalah persegi dan 










3 Dua buah kubus mempunyai panjang rusuk masing-masing 20cm dan 40 









A     D C 
B 
  A 
 
  C 





Rusuk kubus pertama = 20 cm 
Rusuk kubus kedua    = 40 cm 
Dit : Perbandingan luas permukaan kedua kubus ? 
Jawaban : 
Luas permukaan kubus 1 = 6 x s
2
 = 6 x (20 cm)
2 
                                                      = 6 x 400 cm
2
 
                                                     = 2400 cm
2
 
Luas permukaan kubus 1 = 6 x s
2
 = 6 x (40cm)
2 
                                                      = 6 x 1600 cm
2
 
                                                      = 9600 cm
2
 























4 Sebuah tangki berbentuk balok berukuran 
35cm x 30 cm x 20 cm berisi air dengan 
ketinggian 15cm. Hitunglah volume air 
dalam tangki tersebut dalam satuan liter. 
Penyelesaian : 
Dik  : p = 35cm 
          l  = 30 cm 
         tinggi tangki = 20 cm, ketinggian air = 15 cm 
Dit  : Volume air dalam tangki = . . . ? 
Jawab : 
Vair = 35cm x 30cm x 15cm 
       = 15750 cm
3 
       = 15.75 dm
3
 































5 Diketahui luas permukaan sebuah kubus 486 cm
2
. Hitunglah volume kubus 
tersebut ! 
Penyelesaian : 







  = 
   
 
 
       = 81 
  s   = 9 




 = 729 cm
3 















6 Sebuah gedung berbentuk balok dengan ukuran panjang 10m, lebar 8m 
dan tinggi 10 m, dinding bagian dalam akan dicat dengan biaya Rp.25.000 
permeterpersegi. Seluruh biaya pengecetan adalah.... 
Penyelesaian  
Diketahui = p = 10 m,  l = 8m,   t = 10 m 
                   Biaya cat  = Rp. 25.000/m
2
 
Ditanya    =  Biaya pengecetan aula ? 
Jawab  
Luas permukaan dinding  = 2 {( p x t ) + ( l x t) + (alas balok tidak di cat)} 
                                          = 2 { ( 10 x 10) + ( 8 x 10)} 
                                          = 2 { 100 + 80 } 
                                          = 2 { 180 } 
                                         = 360  
Biaya pengecetan             = 25.000 x 360 


























7 Sebuah bak mandi berbentuk balok dengan alas berukuran 60cm x 35 cm 
diisi air setinggi 14cm. Apabila 3,507 liter air ditambahkan kedalam tangki 
tersebut, hitunglah kenaikan air dalam tangki tersebut! 
Penyelesaian: 
Volume air dalam tangki adalah 
 V = 60cm x 35cm x 14 cm 
     = 29400 cm
3 
Volume air yang ditambahkan dalam tangki = 3,507 liter 
                                                                       = 3507 cm
3 
Jadi volume air dalam tangki setelah ditambah air = 29400 cm
3
 + 3507 cm
3 
                                                                                 = 32907 cm
3
 
Luas alas tinggi = 60cm x 35cm = 2100 cm
2
 
Tinggi air dalamtangki seluruhnya = 
     
    
 = 15,67 cm 
Kenaikkan air dalam tangki adalah 15,67cm – 14 cm = 1,67 cm 






































 DAFTAR HADIR SISWA 
 SILABUS 











Satuan Pendidikan  : MTsN Tinambung  Kelas/Sem  : VIII G/ II 
Mata Pelajaran : Matematika   Tahun Ajaran : 2017/2018 
No Nama 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
            
1 Agus . . . .         
2 Alwi Tandigau' . . . .         
3 Dahlan A . . .         
4 Elling . . . .         
5 Hasdar . . . .         
6 Ihlal . . . .         
7 Ilham . . . .         
8 M. Fahmi Al-Huwaidy. A . . . .         
9 Mahmud . . . .         
10 Miftahul Hikmal . . . .         
11 Muh. Fahrul Islami J . . . .         
12 Muh. Risal . . . .         
13 Muhammad Arham . . . .         
14 Muhlis . . . .         
15 Ramadani . . S .         
16 Nur Almin . . . .         
17 Rusidi . . . .         
18 Ryan Maulana . . . .         
19 Sipa . . . .         
20 Sukri Usman . . . .         
21 Febrian Anwar . . . .         
22 A Chelsea Ainul Marwah . . . .         
23 Fitri Ramadhani M . . . .         
24 Maslinah . . . .         
25 Musdalifah Mugni . . . .         
26 Nurmadina . . . .         
27 Rini . . . .         
28 Lusi Hanimah . S . .         
                                                               Tinambung, ................2018 
   Guru Mata Pelajaran 
 
 
   Miftahul Jannah 







Satuan Pendidikan  : MTsN Tinambung  Kelas/Sem  : VIII F/ II 
Mata Pelajaran : Matematika   Tahun Ajaran : 2017/2018 
No Nama 
Pertemuan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
            
1 Abd. Rahman . . a .         
2 Agus Salim . . . .         
3 Ali Ahmad Maulana . . . .         
4 Aldi . . . .         
5 Bambang Wahyudi . . . .         
6 Dwi Julianto . . . .         
7 Fuji Mardiansyah . . . .         
8 Ibnu Aditia . . . .         
9 M.Akbar . . . .         
10 Masriadi . . . .         
11 Muh.Nurmahmudi Suaib . . . .         
12 Muh. Erwin . . . .         
13 Rahmat Alif . . . .         
14 Nurwahyu Rahmadani . . . .         
15 Ramadani Saputra . a . .         
16 M.Adrian . . . .         
17 Naufal Fadlurrahman . . . .         
18 Sulaiman . . . .         
19 Ita Adelia Jufri . . . .         
20 Lisa . . . .         
21 Misra . . . .         
22 Mita . . . .         
23 Mutiara Febrianti . . . .         
24 Nur Intan H . . . .         
25 Nurpaida . . . .         
26 Nurul Muhijrah . . . .         
27 Siti Nurhalisah . . . .         
28 Tenri Pada . . . .         
 
                                                                Tinambung, ................2018 
   Guru Mata Pelajaran 
 
 
   Miftahul Jannah 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
PEMBELAJARAN NHT 
   Sekolah   : MTs Negeri Tinambung  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas    : VIII 
Semester   : II (satu) 
Pokok Bahasan                        : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu              : 3  x 40menit (pertemuan I 
dan II) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2    : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3    : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasanya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Menghargai dan 
menghayati   ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika  





2.1 Menunjukkan sikap logis, 
kritis, analitik, konsisten 
dan teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan tidak 
mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah 
2.1.1 Menunjukkan sikap konsisten dan teliti 




permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar 
(kubus, balok, prisma dan 
limas) 
3.9.1 Mengelompokkan bangun ruang sisi 
datar 
3.9.2Menghitung luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar 
 
C. TujuanPembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat : 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari bangun 
ruang sisi datar 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
3. Menunjukkan sikap kerja sama dan tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
4. Berani presentasi didepan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami perbedaan setiap bangun ruang sisi datar seperti 
kubus,balo,prisma dan limas. 
6. Memahami penggunaan rumus setiap bangun ruang sisi datar. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Kubus,balok,prisma dan limas 
2. Jaring-jaring : Kubus,balok,prisma dan limas 
3. Luas Permukaan : Kubus,balok,prisma dan limas 
4. Volume : Kubus,balok,prisma dan limas 




Model   :  Kooperatif tipe Numbered Head Together 
Pendekatan  :  Visual Thinking 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 2 KTSP 2006 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Semester 2 KTSP 2006 
 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan 
berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan pesertadidik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang bangun ruang sisi datar  
(Fase Penyampaian Tujuan dan Motivasi) 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan bangun ruang 
sisi datar 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 









 (Fase Pembagian Kelompok) 
1. Peserta didik dibagi secara berkelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang kemudian memberikan 
mereka nomor sehingga tiap siswa dalam kelompok 










(Fase Presentasi dari Guru) 
2. Guru  memberikan  satu contoh terkait bangun ruang 
sisi datar 
3. Peserta didik mengamati dan mencermati contoh-
contoh bangun ruang sisi datar. 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan yang diberikan 
guru. 
Seeing 
5. Guru memberikan informasi tentang 
- Kubus,balok,prisma dan limas 
- Jaring-jaring : Kubus,balok,prisma dan limas 
- Luas Permukaan : Kubus,balok,prisma dan limas 
- Volume : Kubus,balok,prisma dan limas 
6. Peserta didik melihat dan memperhatikan informasi 
yang diberikan oleh guru tentang bangu ruang sisi 
datar 
Imagining 
7. Peserta didik mampu memahami penggunaan rumus 
bangun ruang sisi datar  
(Fase Kerja Tim) 
8. Guru mengajukan pertanyaan kepada para siswa 
9. Setiap kelompok berdiskusi mencari jawaban 
pertanyaan dan kemudian dituli dikertas terpisah 
Show and Telling 
10. Guru menyebutkan satu nomor dan para siswa dari 
tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas 
11. Peserta didik dengan nomor yang disebutkan oleh 
gurunya mempresentasikan jawaban 



































12. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik 
13. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru 
dengan jujur 
(Fase Penghargaan Prestasi Tim) 
14. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan 












1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi 
proses pembelajaran. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini di 
rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai 
kegiatan berikutnya. 




1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Observasi 







 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
PEMBELAJARAN QUICK ON THE DRAW 
   Sekolah   : MTs Negeri Tinambung  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas    : VIII 
Semester   : II (satu) 
PokokBahasan: Bangun Ruang Sisi Datar 
AlokasiWaktu              : 3  x 40menit (pertemuan I 
dan II) 
 
J. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2    : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3    : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasanya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Menghargai dan 
menghayati   ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1.3 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika  





2.1 Menunjukkan sikap logis, 
kritis, analitik, konsisten 
dan teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan 
tidak mudah menyerah 
dalam memecahkan 
masalah 
2.1.2 Menunjukkan sikap konsisten dan teliti 
dalam menyelesaikan tugas dari guru 
 
 
3.9 Membedakan dan 
menentukan luas 
permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar 
(kubus, balok, prisma dan 
limas) 
3.9.1 Mengelompokkan bangun ruang sisi 
datar 
3.9.2Menghitung luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar 
 
L. TujuanPembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat : 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari bangun 
ruang sisi datar 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
3. Menunjukkan sikap kerja sama dan tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
4. Berani presentasi didepan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami perbedaan setiap bangun ruang sisi datar seperti 
kubus,balo,prisma dan limas. 
6. Memahami penggunaan rumus setiap bangun ruang sisi datar. 
M. Materi Pembelajaran 
1. Kubus,balok,prisma dan limas 
2. Jaring-jaring : Kubus,balok,prisma dan limas 
3. Luas Permukaan : Kubus,balok,prisma dan limas 




N. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatiftipe Quick On The Draw 
Pendekatan  :  Visual Thinking 
O. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 2 KTSP 2006 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Semester 2 KTSP 2006 
 
P. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Q. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
8. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan 
berdoa. 
9. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
10. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
11. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang bangun ruang sisi datar  
(Fase Penyampaian Tujuan dan Motivasi) 
12. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan bangun ruang 
sisi datar 
13. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 








 Looking  
 (Fase Pembagian Kelompok) 
15. Peserta didik dibagi secara berkelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang kemudian memberi 









mengenali set pertanyaan mereka di meja guru 
(Fase Presentasi dari Guru) 
16. Guru  memberikan  satu contoh terkait bangun ruang 
sisi datar 
17. Peserta didik mengamati dan mencermati contoh-
contoh bangun ruang sisi datar. 
18. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan yang diberikan 
guru. 
Seeing 
19. Guru memberikan informasi dengan memberi sumber 
buku ajar tentang 
- Kubus,balok,prisma dan limas 
- Jaring-jaring : Kubus,balok,prisma dan limas 
- Luas Permukaan : Kubus,balok,prisma dan limas 
- Volume : Kubus,balok,prisma dan limas 
20. Peserta didik melihat dan memperhatikan informasi 
yang diberikan oleh guru tentang bangun ruang sisi 
datar 
Imagining 
21. Peserta didik mampu memahami penggunaan rumus 
bangun ruang sisi datar  
(Fase Kerja Tim) 
22. Guru memberikan informasi kepada setiap kelompok 
untuk mengambil pertanyaan pertama menurut warna 
mereka kemudian membawa kekelompoknya  
23. Setiap kelompok berdiskusi mencari jawaban 
pertanyaan dan kemudian ditulis dikertas terpisah 
Showing and Telling 
24. Guru memeriksa jawaban yang diberikan oleh orang 



































akurat dan lengkap, pertanyaan kedua dari warna 
mereka dapat diambil dan seterusnya. Namun, ketika 
jawaban tidak akurat, guru meminta siswa kembali 
kekelompoknya dan mencoba lagi 
(Fase Evaluasi Individu) 
25. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik 
26. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru 
dengan jujur 
(Fase Penghargaan Prestasi Tim) 
27. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan 











6. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
7. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi 
proses pembelajaran. 
8. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini di 
rumah. 
9. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai 
kegiatan berikutnya. 





c. Teknik  : Observasi 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
PEMBELAJARAN NHT 
   Sekolah   : MTs Negeri Tinambung  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas    : VIII 
Semester   : II (satu) 
Pokok Bahasan                        : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu              : 3  x 40menit (pertemuan III 
dan IV) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2    : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3    : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasanya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Menghargai dan 
menghayati   ajaran agama 
yang dianutnya. 
1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika  





2.1 Menunjukkan sikap logis, 
kritis, analitik, konsisten 
dan teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan tidak 
mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah 
2.1.1 Menunjukkan sikap konsisten dan teliti 
dalam menyelesaikan tugas dari guru 
 
4.9Menyelesaikan masalah  
yang berkaitan dengan 
luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi 
datar (kubus,balok, prisma 
dan limas) serta 
gabungannya 
4.9.1 Menganalisis soal-soal terkait bangun 
ruang sisi datar 
C. TujuanPembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat 
: 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari 
bangun ruang sisi datar 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
3. Menunjukkan sikap kerja sama dan tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
4. Berani presentasi didepan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami perbedaan setiap bangun ruang sisi datar seperti 
kubus,balo,prisma dan limas. 
6. Memahami penggunaan rumus setiap bangun ruang sisi datar. 
D. Materi Pembelajaran 




2. Jaring-jaring : Kubus,balok,prisma dan limas 
3. Luas Permukaan : Kubus,balok,prisma dan limas 
4. Volume : Kubus,balok,prisma dan limas 
E. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatif tipe Numbered Head Together 
Pendekatan  :  Visual Thinking 
F. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 2 KTSP 2006 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Semester 2 KTSP 2006 
G. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
1. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan 
berdoa. 
2. Guru mengecek kesiapan pesertadidik untuk belajar. 
3. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
4. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang bangun ruang sisi datar  
(Fase Penyampaian Tujuan dan Motivasi) 
5. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan bangun ruang 
sisi datar 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 















1. Peserta didik dibagi secara berkelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang kemudian memberikan 
mereka nomor sehingga tiap siswa dalam kelompok 
tersebut memiliki nomor yang berbeda 
(Fase Presentasi dari Guru) 
2. Guru  memberikan  satu contoh terkait bangun ruang 
sisi datar 
3. Peserta didik mengamati dan mencermati contoh-
contoh bangun ruang sisi datar. 
4. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan yang diberikan 
guru. 
Seeing 
5. Guru memberikan informasi tentang 
- Kubus,balok,prisma dan limas 
- Jaring-jaring : Kubus,balok,prisma dan limas 
- Luas Permukaan : Kubus,balok,prisma dan limas 
- Volume : Kubus,balok,prisma dan limas 
6. Peserta didik melihat dan memperhatikan informasi 
yang diberikan oleh guru tentang bangu ruang sisi 
datar 
Imagining 
7. Peserta didik mampu memahami penggunaan rumus 
bangun ruang sisi datar  
(Fase Kerja Tim) 
8. Guru mengajukan pertanyaan kepada para siswa 
9. Setiap kelompok berdiskusi mencari jawaban 
pertanyaan dan kemudian dituli dikertas terpisah 
Shoowing and Tellig 



































tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas 
11. Peserta didik dengan nomor yang disebutkan oleh 
gurunya mempresentasikan jawaban 
(Fase Evaluasi Individu) 
12. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik 
13. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru 
dengan jujur 
(Fase Penghargaan Prestasi Tim) 
14. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan 
















1. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
2. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi 
proses pembelajaran. 
3. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini di 
rumah. 
4. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai 
kegiatan berikutnya. 




1. Penilaian Sikap 
a. Teknik  : Observasi 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
PEMBELAJARAN QUICK ON THE DRAW 
   Sekolah   : MTs Negeri Tinambung  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas    : VIII 
Semester   : II (satu) 
PokokBahasan: Bangun Ruang Sisi Datar 
AlokasiWaktu              : 3  x 40menit (pertemuan III 
dan IV) 
 
J. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2    : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli  (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 
dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3    : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasanya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI 4 : Mencoba menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
K. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1.1 Menghargai dan 
menghayati   ajaran 
agama yang dianutnya. 
1.1.3 Bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika  





2.1 Menunjukkan sikap logis, 
kritis, analitik, konsisten 
dan teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan 
tidak mudah menyerah 
dalam memecahkan 
masalah 
2.1.2 Menunjukkan sikap konsisten dan teliti 
dalam menyelesaikan tugas dari guru 
 
 
4.9 Menyelesaikan masalah  
yang berkaitan dengan 
luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi 
datar (kubus,balok, prisma 
dan limas) serta 
gabungannya 
4.9.1 Menganalisis soal-soal terkait bangun 
ruang sisi datar 
L. TujuanPembelajaran 
Setelah melalui pengamatan, menanya, mengumpulkan informasi, mengolah 
informasi, dan mengkomunikasikan hasilnya diharapkan peserta didik dapat : 
1. Bersyukur terhadap karunia Tuhan atas kesempatan mempelajari bangun 
ruang sisi datar 
2. Memiliki rasa ingin tahu yang ditandai dengan bertanya selama proses 
pembelajaran. 
3. Menunjukkan sikap kerja sama dan tanggung jawab saat berada dalam 
kelompoknya. 
4. Berani presentasi didepan kelas dari hasil kerja kelompoknya. 
5. Memahami perbedaan setiap bangun ruang sisi datar seperti 
kubus,balo,prisma dan limas. 
6. Memahami penggunaan rumus setiap bangun ruang sisi datar. 
M. Materi Pembelajaran 
1. Kubus,balok,prisma dan limas 
2. Jaring-jaring : Kubus,balok,prisma dan limas 




4. Volume : Kubus,balok,prisma dan limas 
N. Model / Pendekatan Pembelajaran 
Model   :  Kooperatiftipe Quick On The Draw 
Pendekatan  :  Visual Thinking 
O. Sumber Belajar 
1. Buku Siswa: Matematika Kelas VIII Semester 2 KTSP 2006 
2. Buku Guru: Matematika Kelas VIII Semester 2 KTSP 2006 
P. Media Pembelajaran 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Q. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi kegiatan guru Waktu 
Pendahuluan  
8. Guru menyapa peserta didik, memberi salam, dan 
berdoa. 
9. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar. 
10. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 
11. Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya 
(apersepsi) tentang bangun ruang sisi datar  
(Fase Penyampaian Tujuan dan Motivasi) 
12. Guru memotivasi siswa dengan memberi contoh 
tentang hal-hal yang berkaitan dengan bangun ruang 
sisi datar 
13. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 









 (Fase Pembagian Kelompok) 
15. Peserta didik dibagi secara berkelompok dan setiap 
kelompok terdiri dari 4 orang kemudian memberi 









mengenali set pertanyaan mereka di meja guru 
(Fase Presentasi dari Guru) 
16. Guru  memberikan  satu contoh terkait bangun ruang 
sisi datar 
17. Peserta didik mengamati dan mencermati contoh-
contoh bangun ruang sisi datar. 
18. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan 
berdasarkan contoh permasalahan yang diberikan 
guru. 
Seeing 
19. Guru memberikan informasi dengan memberi buku 
ajar tentang 
- Kubus,balok,prisma dan limas 
- Jaring-jaring : Kubus,balok,prisma dan limas 
- Luas Permukaan : Kubus,balok,prisma dan limas 
- Volume : Kubus,balok,prisma dan limas 
20. Peserta didik melihat dan memperhatikan informasi 
yang diberikan oleh guru tentang bangu ruang sisi 
datar 
Imagining 
21. Peserta didik mampu memahami penggunaan rumus 
bangun ruang sisi datar  
(Fase Kerja Tim) 
22. Guru memberikan informasi kepada setiap kelompok 
untuk mengambil pertanyaan pertama menurut warna 
mereka kemudian membawa kekelompoknya  
23. Setiap kelompok berdiskusi mencari jawaban 
pertanyaan dan kemudian ditulis dikertas terpisah 
Shoowing and Telling 
24. Guru memeriksa jawaban yang diberikan oleh orang 



































akurat dan lengkap, pertanyaan kedua dari warna 
mereka dapat diambil dan seterusnya. Namun, ketika 
jawaban tidak akurat, guru meminta siswa kembali 
kekelompoknya dan mencoba lagi 
(Fase Evaluasi Individu) 
25. Guru memberikan kuis individu kepada peserta didik 
26. Peserta didik menjawab kuis yang diberikan guru 
dengan jujur 
(Fase Penghargaan Prestasi Tim) 
27. Guru mengumumkan kelompok terbaik dan 











6. Peserta didik bersama-sama dengan guru membuat 
kesimpulan mengenai materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan hari ini. 
7. Guru membimbing peserta didik untuk merefleksi 
proses pembelajaran. 
8. Berpesan kepada peserta didik untuk mempelajari 
kembali materi yang telah dipelajari pada hari ini di 
rumah. 
9. Guru memberi arahan kepada peserta didik mengenai 
kegiatan berikutnya. 





c. Teknik  : Observasi 






INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP  
(LEMBAR OBSERVASI) 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, nilailah 
sikap spiritual setiap peserta didik dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada 
Lembar Observasi dengan ketentuan sebagai berikut : 
4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 
3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 
2 = apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 
1 = apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 
B. Lembar Observasi 
LEMBAR OBSERVASI 
 
Kelas   : ..... 
Semester   : ..... 
Tahun Pelajaran  : ..... 
Tanggal Pengamatan : ..... 
Butir Nilai : Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan 
ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa 
percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar. 
Indikator Sikap  :  
1. Suka bertanya selama proses pembelajaran 
2. Saling bekerja sama dengan teman kelompoknya 
3. Bertanggung jawab dalam kelompoknya 
4. Berani presentasi di depan kelas 
 
No Nama 





1 2 3 4 
1         
2         
3         
4         
5         
6         
7         
8         
9         







C. Petunjuk Penentuan Nilai Sikap 
1. Rumus penghitungan skor akhir 
           
              
                  
   
Skor maksimal = Banyak indikator x 4 
2. Kategori nilai sikap peserta didik 
Sangat Baik (SB) :                      
Baik (B)  :                      
Cukup (C)  :                       





















INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 
 
Pertemuan 1 
A. Soal Uraian 
1. Jelaskan elemen-elemen yang terdapat pada balok! 
2. Apa yang membedakan antara balok dan kubus? 
B. Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Jelaskan elemen-elemen yang terdapat pada balok! 
Jawab: 
Panjang adalah rusuk terpanjang pada balok 
Lebar adalah rusuk terpendek dari sisi alas balok 












2 Apa yang membedakan antara balok dan kubus? 
Jawaban: 
Yang membedakan balok dan kubus adalah sisinya. Kubus 
memiliki sisi yang sama panjang sedangkan sisi yang 








Perhitungan nilai akhir dalam skala 0–100 , sebagai berikut : 
            
              
                  









a. Soal Uraian 
S. .Diketahui suatu kubus dengan panjang rusuk 50cm. hitunglah luas 
permukaan kubus tersebut! 
T. Diketahui 2 buah kubus dengan panjang rusuk masing-masing 5cm 
dan 10cm. Hitunglah perbandingan luas permukaan dua kubus! 
a. Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Diketahui suatu kubus dengan panjang rusuk 50cm. 
hitunglah luas permukaan kubus tersebut! 
Jawab : 
L = 6 s
2 
    = 6 (50cm)
2
 
    = 6 x 2500 cm
2
 












2 Diketahui 2 buah kubus dengan panjang rusuk masing-
masing 5cm dan 10cm. Hitunglah perbandingan luas 
permukaan dua kubus! 
Jawab : 
L = 6 s
2 
    = 6 (5cm)
2
 
    = 6 x 25 cm
2
 
















L = 6 s
2 
    = 6 (10cm)
2
 
    = 6 x 100 cm
2
 











Perhitungan nilai akhir dalam skala 0–100 , sebagai berikut : 
            
              
                  








A.  Soal Uraian 
1. Diketahui luas permukaan kubus  384 cm2. Hitunglah volume kubus 
tersebut! 
2. Sebuah aquarium berbentuk balok berukuran 35cm x 30cm x 20cm 
dengan ketinggian air 10cm. hitunglah volume aquarium! 
2. Pedoman Penskoran 
No Soal + Jawaban Skor 
1 Diketahui luas permukaan kubus  384 cm
2
. Hitunglah volume 
kubus tersebut! 
Jawab : 




   = 6 s
2
 
        s
2     
 = 





                  = 64cm
2 











2 Sebuah aquarium berbentuk balok berukuran 35cm x 30cm x 
20cm dengan ketinggian air 10cm. hitunglah volume aquarium! 
Jawab: 
Vaquarium = 35cm x 30cm x 20cm 











Perhitungan nilai akhir dalam skala 0–100 , sebagai berikut : 
            
              
                  












 DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
 UJI VALIDITAS INSTRUMEN 











Data Uji Coba Pre-Test 
 
 
No. N A M A 




1 2 3 4 5 6 7 
1 Ahmad Bintang Musjad 3 3 15 15 13 18 22 89 89 
2 Asrar 4 3 15 15 13 15 20 85 85 
3 Baso M. Nibras Abiyyu 4 4 15 15 15 18 24 95 95 
4 Jabal Nur 4 5 15 15 15 20 24 98 98 
5 M. Akbar Qibran 4 3 15 15 15 18 22 92 92 
6 M. Wais Maulana 4 4 12 12 12 15 22 81 81 
7 Muhammad Afdal 5 5 15 15 15 20 25 100 100 
8 Muh. Mufti 5 4 15 15 15 20 22 96 96 
9 Muh. Muhtadi Muchtar 5 4 15 14 15 19 25 97 97 
10 Muhammad Habib Al- Ajmi 5 4 15 15 14 20 22 95 95 
11 Muhammad Takbir 4 4 15 15 15 19 22 94 94 
12 Nur Imam Ponegoro  4 4 15 15 14 18 22 92 92 
13 Wahyudi 4 4 15 14 13 18 20 88 88 
14 Arini Andini  5 5 15 15 15 18 22 95 95 
15 Auliya Nur Afifah 4 4 15 15 15 20 25 98 98 
16 Ayu Safitri 5 5 15 15 15 20 25 100 100 
17 Diah Zahrah Sabila  4 5 15 15 15 20 25 99 99 
18 Detri Heri Gemita 5 5 15 15 15 20 25 100 100 
19 Fila Yuliana 4 4 15 15 15 20 25 98 98 
20 Ikria Ningsi Aqtavia 4 4 15 15 15 20 25 98 98 




22 Jazilah Siti Sarmila 5 5 15 15 15 20 25 100 100 
23 Laila Ahmad  5 5 15 15 15 20 25 100 100 
24 Musykirah Ridwan 4 5 15 15 15 20 25 99 99 
25 Nurhalimah 5 5 15 15 15 20 25 100 100 
26 Nurzaskiah Aulia  4 4 14 15 13 20 22 92 92 
27 Nurul Azmy 4 4 15 15 14 19 22 93 93 
28 Nurul Syafitri 5 5 15 14 15 20 25 99 99 
29 Putri Nur Handayani 3 4 15 14 14 18 24 92 92 
30 Radhayana Giyanti Utami Aziz 4 4 15 15 15 20 25 98 98 
31 Syerlina Nur 5 5 15 15 15 20 25 100 100 
32 St Khaerunnisa 5 5 15 15 15 20 25 100 100 
33 Tuti Alwiyah 4 4 15 15 15 20 23 96 96 
34 Yuslifa Nur Amini 4 5 15 14 15 20 25 98 98 
35 Cici Ayu Safitri 4 4 15 15 14 19 22 93 93 






Data Uji Coba Post-Test 
No. N A M A 




1 2 3 4 5 6 7 
1 Ahmad Bintang Musjad 4 8 10 13 10 14 13 72 72 
2 Asrar 5 10 8 13 12 15 12 75 75 
3 Baso M. Nibras Abiyyu 4 9 9 15 12 15 13 77 77 
4 Jabal Nur 5 10 10 15 15 15 14 84 84 
5 M. Akbar Qibran 5 10 10 13 10 15 13 76 76 
6 M. Wais Maulana 3 8 8 15 12 14 13 73 73 
7 Muhammad Afdal 5 10 10 15 15 20 25 100 100 
8 Muh. Mufti 5 10 10 15 15 15 20 90 90 
9 Muh. Muhtadi Muchtar 5 10 10 15 15 15 20 90 90 
10 Muhammad Habib Al- Ajmi 5 10 10 15 14 13 17 84 84 
11 Muhammad Takbir 5 10 10 15 12 15 15 82 82 
12 Nur Imam Ponegoro  5 10 10 15 12 15 20 87 87 
13 Wahyudi 4 8 9 14 13 15 17 80 80 
14 Arini Andini  5 10 10 15 13 15 17 85 85 
15 Auliya Nur Afifah 5 10 10 15 15 15 20 90 90 
16 Ayu Safitri 5 10 10 15 15 17 20 92 92 
17 Diah Zahrah Sabila  5 10 10 15 15 17 20 92 92 
18 Detri Heri Gemita 5 9 10 15 15 20 25 99 99 
19 Fila Yuliana 5 10 10 15 13 15 20 88 88 
20 Ikria Ningsi Aqtavia 5 10 10 13 14 15 20 87 87 
21 Intan 5 10 10 13 15 17 18 88 88 
22 Jazilah Siti Sarmila 5 10 10 15 15 20 25 100 100 




24 Musykirah Ridwan 5 10 10 15 15 17 20 92 92 
25 Nurhalimah 5 10 10 15 15 15 20 90 90 
26 Nurzaskiah Aulia  5 10 10 15 14 15 20 89 89 
27 Nurul Azmy 5 10 10 13 15 17 17 87 87 
28 Nurul Syafitri 5 10 10 13 15 17 20 90 90 
29 Putri Nur Handayani 5 10 10 15 14 15 17 86 86 
30 Radhayana Giyanti Utami Aziz 5 10 10 15 15 17 17 89 89 
31 Syerlina Nur 5 10 10 15 14 17 20 91 91 
32 St Khaerunnisa 5 10 10 15 15 17 20 92 92 
33 Tuti Alwiyah 5 10 10 15 14 17 20 91 91 
34 Yuslifa Nur Amini 5 10 10 15 15 20 20 95 95 
35 Cici Ayu Safitri 4 10 10 15 14 17 18 88 88 
















Uji Realibilitas Pretest 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.817 7 
 Berdasarkan table diatas maka data insrumen pretest adalah realibility 
 
  
Uji Realibilitas Postest 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.727 7 







































Nilai Pre-Test Kelas Experimen I (Quick on The Draw ) 
No. N A M A 




1 2 3 4 5 6 7 
1 Agus 2 3 10 10 10 15 15 65 65 
2 Alwi Tandigau' 2 3 10 8 10 15 10 58 58 
3 Dahlan 2 3 12 10 12 12 15 66 66 
4 Elling 2 3 10 10 10 15 15 65 65 
5 Hasdar 2 3 10 8 8 13 15 59 59 
6 Ihlal 2 2 10 8 8 10 15 55 55 
7 Ilham 2 2 10 10 10 15 15 64 64 
8 M. Fahmi Al 2 3 8 7 8 15 15 58 58 
9 Mahmud 2 2 10 7 8 15 15 59 59 
10 Miftahul Hikmal 2 3 10 10 10 15 15 65 65 
11 Muh. Fahrul Islami J 2 2 8 8 8 15 15 58 58 
12 Muh. Risal 2 3 12 8 12 18 15 70 70 
13 Muhammad Arham 2 3 12 10 12 18 15 72 72 
14 Muhlis 2 3 10 8 10 15 15 63 63 
15 Ramadani 2 3 8 7 8 12 15 55 55 
16 Nur Almin 2 2 10 7 10 15 15 61 61 
17 Rusidi 2 3 8 5 8 15 10 51 51 
18 Ryan Maulana 2 3 10 7 10 15 15 62 62 
19 Sipa 2 2 10 5 10 15 10 54 54 
20 Sukri Usman 2 3 10 5 10 15 10 55 55 
21 Febrian Anwar 2 3 10 8 10 10 15 58 58 
22 A Chelsea Ainul M 2 5 15 10 15 10 15 72 72 
23 Fitri Ramadhani M 2 3 10 8 10 10 18 61 61 
24 Maslinah 2 3 12 8 12 15 15 67 67 
25 Musdalifah Mugni 2 5 14 8 15 15 15 74 74 
26 Nurmadina 2 3 12 10 12 15 18 72 72 
27 Rini 2 5 13 10 13 15 18 76 76 






Nilai Post-Test Kelas Experimen I (Quick on The Draw ) 
No. N A M A 




1 2 3 4 5 6 7 
1 Agus 5 10 10 10 10 10 15 70 70 
2 Alwi Tandigau' 5 10 10 10 10 10 10 65 65 
3 Dahlan 5 10 10 12 10 15 10 72 72 
4 Elling 5 10 10 10 12 15 15 77 77 
5 Hasdar 5 8 8 8 10 10 15 64 64 
6 Ihlal 5 10 10 10 10 10 10 65 65 
7 Ilham 5 8 10 10 10 15 15 73 73 
8 M. Fahmi Al-Huwaidy. A 5 10 10 10 8 10 10 63 63 
9 Mahmud 5 8 10 10 10 15 15 73 73 
10 Miftahul Hikmal 5 10 10 10 10 15 15 75 75 
11 Muh. Fahrul Islami J 4 8 8 10 10 10 10 60 60 
12 Muh. Risal 5 10 10 8 12 10 15 70 70 
13 Muhammad Arham 5 8 10 15 10 15 10 73 73 
14 Muhlis 5 10 10 15 15 10 10 75 75 
15 Ramadani 4 10 8 10 15 10 10 67 67 
16 Nur Almin 5 8 8 10 10 10 10 61 61 
17 Rusidi 5 10 10 15 12 15 10 77 77 
18 Ryan Maulana 5 10 10 10 10 10 10 65 65 
19 Sipa 4 8 10 8 12 10 10 62 62 
20 Sukri Usman 5 5 10 10 10 10 10 60 60 
21 Febrian Anwar 5 10 8 8 15 15 10 71 71 
22 A Chelsea Ainul Marwah 5 8 8 8 10 10 15 64 64 
23 Fitri Ramadhani M 5 10 10 10 12 10 15 72 72 
24 Maslinah 5 10 10 12 10 10 10 67 67 
25 Musdalifah Mugni 5 10 10 12 10 10 15 72 72 
26 Nurmadina 5 10 10 10 10 10 15 70 70 
27 Rini 5 10 10 13 10 10 15 73 73 










Nilai Post-Test Kelas Experimen II (NHT) 





No. N A M A 




1 2 3 4 5 6 7 
1 Abd. Rahman 2 3 15 10 15 15 10 70 70 
2 Agus Salim 2 3 10 10 10 15 15 65 65 
3 Ali Ahmad Maulana 2 5 12 10 12 15 15 71 71 
4 Aldi 2 3 12 12 14 12 15 70 70 
5 Bambang Wahyudi 2 3 10 10 10 10 10 55 55 
6 Dwi Julianto 2 3 15 10 15 15 10 70 70 
7 Fuji Mardiansyah 2 2 10 5 10 10 15 54 54 
8 Ibnu Aditia 2 3 15 10 15 10 15 70 70 
9 M.Akbar 2 2 10 10 10 10 15 59 59 
10 Masriadi 2 3 10 10 10 10 15 60 60 
11 Muh.Nurmahmudi Suaib 2 3 15 10 10 10 15 65 65 
12 Muh. Erwin 2 3 10 10 10 10 15 60 60 
13 Rahmat Alif 2 3 10 10 10 10 10 55 55 
14 Nurwahyu Rahmadani 2 3 15 10 15 15 10 70 70 
15 Ramadani Saputra 2 2 10 10 10 10 10 54 54 
16 M.Adrian 2 3 10 10 10 15 15 65 65 
17 Naufal Fadlurrahman 2 3 10 10 10 10 10 55 55 
18 Sulaiman 2 3 10 10 10 10 10 55 55 
19 Ita Adelia Jufri 2 5 10 10 15 15 15 72 72 
20 Lisa 3 3 12 8 12 15 20 73 73 
21 Misra 4 4 12 10 12 15 15 72 72 
22 Mita 2 3 10 8 10 10 15 58 58 
23 Mutiara Febrianti 2 3 12 10 14 16 15 72 72 
24 Nur Intan H 2 3 15 10 12 15 15 72 72 
25 Nurpaida 2 3 10 8 10 10 15 58 58 
26 Nurul Muhijrah 2 3 13 10 13 18 15 74 74 
27 Siti Nurhalisah 2 3 15 10 12 15 15 72 72 




1 2 3 4 5 6 7 
1 Abd. Rahman 5 10 10 12 10 15 18 80 80 
2 Agus Salim 5 10 10 12 10 15 15 77 77 
3 Ali Ahmad Maulana 5 10 10 15 10 15 15 80 80 
4 Aldi 5 10 10 12 12 15 15 79 79 
5 Bambang Wahyudi 5 10 10 10 8 15 15 73 73 
6 Dwi Julianto 5 10 10 15 12 15 15 82 82 
7 Fuji Mardiansyah 5 10 10 12 10 15 10 72 72 
8 Ibnu Aditia 5 10 10 15 15 15 15 85 85 
9 M.Akbar 5 10 10 12 10 10 10 67 67 
10 Masriadi 5 10 10 12 10 15 10 72 72 
11 Muh.Nurmahmudi Suaib 5 10 10 12 8 15 15 75 75 
12 Muh. Erwin 5 10 10 10 10 15 15 75 75 
13 Rahmat Alif 5 10 10 8 10 10 15 68 68 
14 Nurwahyu Rahmadani 5 10 10 15 10 15 15 80 80 
15 Ramadani Saputra 5 10 10 8 10 15 15 73 73 
16 M.Adrian 5 10 10 10 10 15 15 75 75 
17 Naufal Fadlurrahman 5 10 10 8 10 10 15 68 68 
18 Sulaiman 5 10 10 10 10 15 10 70 70 
19 Ita Adelia Jufri 5 10 10 15 15 20 18 93 93 
20 Lisa 5 10 10 15 15 15 10 80 80 
21 Misra 5 10 10 15 15 15 15 85 85 
22 Mita 5 10 10 10 10 15 15 75 75 
23 Mutiara Febrianti 5 10 10 15 15 15 10 80 80 
24 Nur Intan H 5 10 10 15 15 15 15 85 85 
25 Nurpaida 5 10 10 15 10 10 10 70 70 
26 Nurul Muhijrah 5 10 10 12 15 15 15 82 82 
27 Siti Nurhalisah 5 10 10 15 15 20 15 90 90 
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